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nikahi karena empat hal: Karena hartanya, karena
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB 1 ATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
} alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
e
. ta t te
[
. tsa 4 es (dengan titik di atas)
[
jim J Je
a
ha h, ha (dengan titik di bawah)
-
) kha kh ka dan ha
C
dal d de
>
3 dzal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
) zai z zet
J
sin S es
J
. syin sy es dan ye
J
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PEDOMAN TRANSLITERASI (ARAB T ATIN)

Sesuai dengan keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987.

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba b be
<
ta t te
<o
) tsa ¢ es (dengan titik di atas)
<
jim ] Je
d
ha h, ha (dengan titik di bawah)
-
. kha kh ka dan ha
C
dal d de
>
; dzal z zet (dengan titik di atas)
ra r er
J
) zal z zet
J
sin S es
J”
. syin sy es dan ye
J*
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shad $ es (dengan titik di bawah)
u.&
X dhad d de (dengan titik di bawah)
J?
1 tha t te (dengan titik di bawah)
(- dha z zet (dengan titik di bawah)
2
‘ain koma terbalik di atas
C
f’_ gain g ge
. fa f ef
O
! , f ki
; 3 qa q i
B kaf k ka
\ lam ! el
mim m em
{
: nun n en
J
wdu w we
J
ha h ha
A
hamzah SR Apostrof
I3
a ya e
&< y y

viii




2. Vokal

a. Vokal Tunggal (monofiong)

Tanda Nama Huruf Latin Nama
— Fathah a a
— Kasrah 1 1
— Dhammah u u
S ditulis kataba )S.': ditulis zukira

.

‘-‘“3-';. ditulis yazhuabu

b. Vokal rangkap (difiong)

Tanda dan Huruf Nama Gabungan huruf Nama
° fathah dan ya Al adani
S...
°~ fathah dan Au adanu
3 wawu
S ditulis kaifu
JSA  ditulis haula
3. Maddah
G
Tanda dan Huruf Nama a}?ﬂ%an Nama
... V.. fathah dan alif atau ya a a dan garis di
atas
< kasrah dan ya i i dan garis di atas
o s . T
9. dhammah dan wawu i u dan garis di
atas
J&  ditulis gdla J ditulis gila
Ry ditulis ramd Jdss ditulis yaqiilu

4. Ta’ marbithah di akhir kata

Transliterasi untuk ta’ marbithah ada dua

X



a. Ta’ marbathah hidup ditulis /t/.

b. Ta’ marbiithah mati ditulis /h/.
da.d ditulis qubidah
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta’ marbuthah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu

terpisah maka ta’ marbuthah itu ditransliterasik... dengan ha (h).

Contoh:
dall ditulis Talhah
sl ditulis ussa@'ah

5. Syaddah (tasydid) ditulis dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi

tanda syaddah itu.

L'i-.U ditulis rabband
o8 ditulis al-birr

6. Kata Sandang
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu,
b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sambung/hubung.



Contoh:
?m‘ ditulis al-galamu

7. Penulisan Kata-kata

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat bisa dilakukan dengan

dua cara; bisa perkata dan bisa pula dirangkaikan. Namun penulis memilih

penulisan kata ini dengan dirangkaikan.

O3 N i g MOV 9 ditulis Wa innalldha lahuwa khairurrdzigin

8. Huruf Kapital

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD.

SWT

him.
as
Ibid
Terj
t.t

STAIN

Singkatan-Singkatan

- Subhdnahu Wa Ta’dla
- Shallalldhu ‘Alaihi Wa Sallam

: Undang-Undang

: Nomor

: Qur’an surat

- tanpa penerbit
- halaman

. ‘alaih al-salam
- ibidem

- Terjemah

- tanpa tahun

- Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri

X1
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A. Latar Belakang Masalah

BAB 1

PENDAHULUAN

Agama Islam adalah agama yang terakhir yang menganjurkan kepada
umatnya untuk memberi petunjuk ke jalan lurus, yang dapat mendatangkan
kebahagiaan dunia dan akhirat. Islam tidak menganjurkan sesuatu jika tidak
mendatangkan faedah, juga tidak melarang mengerjakan sesuatu apabila
terdapat madaratnya.

Perintah dan larangan adalah salah satu untuk menjamin keselamatan
dan kebahagiaan dunia akhirat. Salah satu perintah Islam untuk mencapai
kebahagiaan adalah perkawinan yang mengandung sakinah, mawaddah dan
rahmah.' Perkawinan dalam Undang-undang Nomor 1 tahun 1974 dinyatakan
bahwa “Nikah adalah ikatan lahir antara pria dan wanita sebagai suami dan
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan yang maha esa”.?

Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa
perkawinan ialah akad yang kuat (mitsagan galidan) untuk mentaati perintah

dan larangan Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah’

' \dris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan

Agania dem Zekat Menrat Hukum Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, t.t), him. 55

2 UU Perkawinan di Indonesia, (Surabaya: Arkola, t1.), him. 5
’ Depag RI, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Depag, 2000), him. 14.

|




Sedangkan menurut hukum Islam adalah suatu akad atau perikatan

untuk menghalalkan hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam
rangka mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga yang diliputi rasa kasih
sayang dan ketentraman yang diridhai Allah SWT.* Perkawinan juga
merupakan upaya untuk mengembangkan keturunan yang sah sesuai dengan
petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang bahagia, sejahtera
dan harmonis. Oleh karena itu, maka perkawinan harus dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan Allah dan Rasul-Nya.

Perkawinan yang baik adalah perkawinan yang dilakukan oleh pria dan
wanita yang sama akidahnya dan tujuannya di samping ketulusan hati di
bawah naungan keterpaduan itu, kehidupan keluarga yang bahagia dan
sejahtera itu tidak akan terwujud secara sempurna kecuali suami istri
berpegang pada ajaran agama. Jika agama keduanya berbeda, akan timbul
berbagai kesulitan di keluarga dalam pelaksanaan ibadah, pendidikan agama,
pengaturan makanan, pembinaan tradisi keagamaan dan lain-lain.’

Tetapi bagaimana jika terjadi pernikahan beda agama, pernikahan
antara laki-laki muslim dengan wanita non muslim atau dengan wanita muslim
dengan laki-laki non muslim dalam hal ini penulis akan membahas pernikahan
orang-orang Islam dengan ahli kitab.

Dalam pernikahan antara orang Islam dengan ahli kitab para ulama

berpendapat, ada yang membolehkan dan ada yang tidak membolehkan.

3 . P gt /) 2y P . .
| Ahmad Azhar Basyir, H:lk_um erkawinan Islam, (Y ogyakarta: UII Press, t.t.), him. 13.
* 1dris Ramulyo, Hukum Perkawinan.., him. 54.



Mengenai pengertian ahli kitab sendiri para ulama ahli figh dan tafsir berbeda

pendapat dan mereka mempunyai argumen masing-masing.

Menurut Muhamad Galib M, mengutip dari Quraish Shihab
mengatakan bahwa Imam Abd Hanifah dan ulama Malikiyah serta sebagian
ulama Hanabilah berpendapat siapapun yang mempercayai salah secrang nabi
atau kitab yang pernah diturunkan Allah maka ia termasuk ahli kitab tidak
terbatas pada kelompok Yahudi dan Nasrani. Dengan bila ada suatu kelompok
yang percaya kepada kitab Zabur (kitab suci yang diberikan nabi Dawud) atau
suhuf Ibrahim, maka ia pun termasuk dalam jangkauan pengertian ahli kitab.
Sedangkan bagi Imam Syafi’1, istilah ahli kitab dipahami hanya sebatas orang
Yahudi dan Nasrani keturunan Bani Israil. Sedang bangsa-bangsa lain yang
menganut agama Yahudi dan Nasrani tidak termasuk di dalamnya. Dengan
demikian mereka yang menganut agama Yahudi dan Nasrani selain dari
keturunan bagi Israil tidak dapat dikategorikan sebagai ahli kitab.®

Tetapi kebanyakan masyarakat sekarang ini melaksanakan perkawinan
hanya karena memandang apa-apa yang pantas menurut mereka tanpa melihat
apakah itu baik atau tidak menurut agama.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an:

o
o 3 o do, - 0 s & o2

Di kalangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’t mempunyai pendapat

yang beda. Menurut pendapat Mazhab Syafi’i, QS. al-Baqarah ayat 221

® M. Ghalib, Ahli Kitab Makna dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 28.
T Al-Qur ‘aun Karim dun Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, t.t), him. 27.



diturunkan kepada orang-orang musyrik Arab yang mereka adalah
pcnyembah berhala. Ayat tersebut diturunkan berkaitan dengan orang-orang
musyrik dan sebagai keringanan dihalalkan pernikahan bagi orang ahli kitab
di antara mereka sebagaimana sembelihan mereka. Menurutnya menikahi ahli
kitab yang merdeka diperbolehkan.*
Ulama Syafi’Tyyah tidaklah menyukai adanya perkawinan antara laki-
laki muslim dengan Ahli Kitab, seperti yang dikatakan dalam kitabnya:
A oty s SRR B0 0 o2 90 s i o
“Dihalalkan menikahi wanita-wanita merdeka Ahli Kitub, Sagi setiap orang
muslim. Karena Allah 1a’ala menghalalkan wanita-wanita tersebut dengan
tunpa kecuali. Dan saya lebih menyukai bila wanita-wanita tersebut dikawini
oleh orang-orang Islam™.”
Sedangkan menurut Mazhab Hanafi menikah dengan Syabi’lyah di
perbolehkan karena termasuk orang-orang Nasrani yang membaca kitab Jabur.

Dan merecka mengagungkan sebagian bintang sebagaimana Islam

mengagungkan Ka’bah. sedangkan menurut Abid Yusuf dan Muhammad

dimakruhkan dan tidak boleh."

Pada riwayat lain dalam sebuah hadi$ dinyatakan:

¥ Hudzaemah T. Yanggo, Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka,
1999), him. 35. )

? Tmam Abdultah Muhammad Idris asy-Syafi’7, Al-Umm, Juz V, (Beirut: Dar al-Kutub,
t.t.), him. 9.

'* Syamsuddin Asy- Syarkhasy, al-Mabsi, ( Beirut: Darul Kutub al-limiyah, 2001), him.
234,
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“Dari nafi bahwa sanya ibnu Umar konon apabila di tanya tentang tentang
mengawini wanita nasrani dan Yahudi maka ia berkata: “Sesungguhnya
Allah  mengharamkan orang orang musyrik perempuan bagi orang orang
mukmin sedikitpun sayu tidak tahu kemusyrikan yang lebih besar ketimbang

wanila yang mengatakan luhannya adalah Isa sedangkan la merupakan
salah satu hambua Allah SWT™.

Atas dasar itu tidak ditentukan pendapat di kalangan ulama Islam
sejak dahulu hingga kini yang membolehkan perkawinan muslimah dengan
lelaki non muslim. Ini adalah ijma’ atau kesepakatan ulama, selanjutnya
alasan utama larangan perkawinan dengan non muslim adalah perbedaan

iman.

Nikah beda agama menjadi masalah yang fundamen, permasalahan
yang nantinya dapat membawa kemadharatan. Seperti masalah keteguhan
keimanan dan permasalahan yang mengangkat akan ancaman keselamatan
generasi dan keluarga Islam."

Ada beberapa pendapat tentang nikah beda agama dan golongan
berpendirian bahwa menikahi perempuan ahli kitab (Yahudi dan Nasrani)

halal hukumnya.

Menurut jumhur ulama berdasarkan pada QS. al-Maidah ayat 5

" Achmad Sunarto,dkk, Terjemah Shahih Bukhari, Jilid 7, (Semarang: Asy- Syifa, 1993)

him. 193,

*? Yusuf Qardawi, Hadyit al-Islam I'atwa Mu ashirah, (Beirut: Dar al-Fikr 1998), him.

96-98.
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Berdasarkan surat al- Maidah tersebut perempuan ahli kitab yang boleh
di nikahi adalah perempuan yang menjaga kehormatan. Selain itu, menikahi
perempuan ahli kitab akan berbahaya karena dikhawatirkan kalau suami akan
terpikat hatinya apalagi setelah mereka memperoleh keturunan (anak). Pada
dasarnya menikahi perempuan musyrikin atau kafir dilarang oleh agama tidak
sah akad nikahnya bila dilakukan akan tetapi kalau perempuan itu kafir atau
ahli kitab umpamanya perempuan Kristen dan Yahudi dibolehkan
menikahinya. Wanita keturunan ahli kitab ialah keturunan kitab dari Allah
yang berupa Taurat untuk orang Yahudi dan Injil untuk orang Nasrani dan
masih menauhidkan. "

Dalam hal wanita ahli kitab, imam empat mazhab mempunyai
pandangan bahwa wanita Kitabiyah boleh dinikahi, sekalipun keyakinan
bahwa Isa adalah Tuhan atau meyakini kebenaran trinitas.” Menurut Qaul
mu'tamad dalam mazhab Syafi’T perempuan yang halal dinikahi oleh orang
muslim ialah perempuan yang menganut agama Nasrani dan Yahudi sebagai
agama keturunan dari nenek moyang mereka yang menganut agama sebelum

Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi Rasul.'

'3 41-Qur ‘an Karim Dan Terjemahnya.... him. 86.

¥ Ibnu Mas'ud, Zaenal Abidin, Figh Mazhab Syafi 7, Buku 2, (Bandung: Pustaka Setia,
2007), him. 296.

' Hudzaemah T. Yanggo, Promblematika Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999),
him. 29.

1 Ibrahim Husein, [igh Perbandingan Masalah Pernikahan, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2003), him. 204,



Sedangkan menurut Hanafiyah, menikahi kitabiyah yang berada di

darul harbi merupakan pembuka pintu fitnah. Mendahulukan menikah dengan
mereka adalah makruh tahrim karena membawa mafasid. Di kalangan
Milikiyah ada dua pendapat pertama nikah beda agama hukumnya makhruh
mutlak. Baik dzimmiyah maupun harbiyah. Kedua tidak makruh secara mutlak
karena ayah telah membolehkan secara mutlak.

Sedangkan Syiah Imamiyah berpendapat menikahi perempuan ahli
kitab haram hukumnya. Mereka mengikut pendapat Ibnu Umar ketika ditanya
tentang menikah dengan wanita Yahudi dan Nasrani, ia menjawab
sesungguhnya Allah mengharamkan wanita-wanita musyrik bagi kaum
muslimin. Aku tidak tabu syirik manakah yang lebih besar dari pada

perempuan yang berkata bahwa Tuhannya adalah Tsa. Sedangkan Isa adalah

seorang di antara hamba Allah."”

Dalil yang mereka gunakan adalah:

2,

ok 9\:{{1:13\ 1S5 Y,

Berangkat dari pemikiran tersebut penulis mencoba melakukan kajian
analisis terhadap perkawinan beda agama dalam satu karya tulis berjudul
“Pernikahan Beda Agama Dalam Pandangan Mazhab Hanafi Dan Mazhab

Syaf’ 1’

'? Ahmad Sukarjo, “Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Islam” Dalam:

Khudzaemah T. Yanggo dkk, (ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka

Firdaus, 1999), him. 40.
18 Al-Quran Karim Dan Terjemahnya.., him. 27.



B. Penegasan Istilah

Untuk terhindar dari kesalah pahaman terhadap pembahasan dalam
skripsi maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan dengan judul
skripsi;

Adapun istilah yang perlu dijelaskan adalah:

I. Nikah Beda Agama
Nikah beda agama yang dimaksud disini adalah pemikahan antara

seseorang yang beragama Islam (muslim) dengan ahli kitab."
2. Pandangan
Adalah hasil dari perbuatan memandang.?

3. Mazhab Hanaft

Salah satu aliran terkemuka dalam Islam yang di dirikan oleh Imam
HanafT lengkapnya Abu Hanifah al-Numan ibn Sabit bin ibn Zutha al Jimy
lebih dikenal dengan Abu Hanifah *

4. Mazhab Syafi’1

Adalah salah satu alian dalam fikih sunah di kalangan ahli sunah
waljamaah nama ini di nisbatkan kepada Imam Syafi’i yang nama

panjangnya adalah abdullah bin Muhammad asy-Syafi’7. 2

' Hasan Ibrahim, Tarikh Islam, Jilid 4, (Kairo: Matabah al-Nahlah al-Misniyah, 1991)

hl.n. 444,
2 purwadaminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Bular, Bintang,t.t), him. 704.

 Hudzaemah T. Yanggo, Penganiar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997)

him. 77.
22 P : : -
Kafrawi Ridwan, M. Quraish Shihab, dkk, (ed.), Ensiklopedi Hukum | :
Ichtiar Baru Van Hoeve, 2003), him. 156, b i Islam, (Jakarta:




Dengan Demikian maka yang dimaksud dengan judul skripsi ini
adalah kajian yang membahas pandangan mazhab Hanafi dan mazhab

Syafi’T Tentang pernikahan antara muslim dengan ahli kitab.

. Rumusan Masalah

Dari apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka
penulis ingin mengambil suatu rumusan masalah, yaitu:
|. Bagaimana pendapat mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’T tentang
pernikahan orang Islam dengan ahli kitab?
2. Apa metode istinbath hukum yang digunakan mazhab Hanafi Dan Mazhab

Syafi’T tentang pernikahan orang islam dengan ahli kitab?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan dan manfaat penelitian adalah:

I. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui perbedaan pendapat antara mazhab Hanafi dan

Syafi’1 tentang nikah dengan ahli kitab.

b. Untuk mengetahui metode istinbat hukum mazhab Hanafi dan Syafi’y
tentang pernikahan dengan ahli kitab

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang dilakukan adalah:
a. Untuk menambah pengetahuan bagi penulis tentang hukum Islam
khususnya tentang hukum pernikahan orang Islam dengan ahli kitab

dalam pandangan Mazhab Hanafi Dan Mazhab Syafi’t
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b. Menambah wawasan dalam bidang figih khususnya figh munakahat, //

Tela’ah Pustaka

Dalam Islam, perkawinan beda agama telah dilarang sebagaimana
dalam surat al-Bagarah ayat 221. ayat ini tidak hanya secara eksplisit
melarang nikah orang-orang musyrik dengan perempuan-perempuan yang
beriman, tetapi juga memberikan pencgasan larangan bahwa budak yang
beriman lebih baik dari pada orang musyrik walaupun dia menarik hatimu.”

Dalam permasalahan perkawinan beda agama, Majelis Ulama Indonesia
(MUTI) pada tanggal 1 Juni 1980 telah mengeluarkan fatwa pria non muslim. Dan
secrang laki-laki muslim diharamkan mengawini wanita yang bukan muslim.
Tentang perkawinan dengan ahli kitab, terdapat perbedaan pendapat. Setelah
mempertimbangkan bahwa mafsadahnya lebih besar dari pada masalahnya,
Majelis Ulama Indonesia (MUI) memfatwakan perkawinan tersebut hukumnya

haram.*!

Dalam bukunya yang berjudul Perkawinan Campuran Menurut
Pandangan Islam, Abdullah Mutaal Muhammad al-Jabry mengutip Asy
Syahid Sayyid Quthub menyatakan: Perkawinan dengan wanita kitabiyah
yang telah menjadi keluarga muslim adalah sesuatu yanq tidak bisa diingkari
secara fakta bahwa seorang istri Yahudi dan Nasrani ataupun istri yang tidak

memeluk agama sama sckali atau membentuk dan mewarnai keluarga dan

B 4 Yunahar llyas, Tafsir Kontekstual, Suara Muhammadiyah 04 Tahun 1990/16-28 Feb.

2005 M.

%\ Karsyayuda, Perkawinan Beda Agama, ( Yogyakarta: Total Media, t.t), him. 83.
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anak-anaknya dengan warna kepercayaannya dan menciptakan suatu generasi
yang benar-benar jauh dari agama Islam. Apalagi di masyarakat di mana kita
hidup ini, dimana kata-kata Islam tidak disebut kecuali kepalsuan saja suatu
masyarakat yang tidak berpegang kepada agama I[slam kecuali dengan tali
benang yang kecil yang akhirya akan terputus sama sekali sehubungan
dengan Islam setelah datangnya seorang istri yang berasal dari ahli kitab.?

Sedangkan menurut Dadang Hawari dalam bukunya yang berjudul 4/-
Qur'un llmu Kedokieran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, mengatakan pernikahan
antar agama merupakan stessor psikososial untuk terjadinya berbagai bentuk
gangguan kejiwaan yang pada gilirannya tidak terwujudnya keluarga yang
seﬁat dan bahagia (sakinah) sebagaimana yang merupakan pilar utama untuk
dapat dilangsungkan. Faktor efeksional yang merupakan pilar utama untuk
dapat diwujudkan karena dasar akidahnya berbeda bahkan bisa bertentangan.
Konseksuensi lebih lanjut adalah pada tumbuh kembangnya anak-anak akan
ikut agama ayah atau ibunya atau tidak beragama sama sekali.?

Hudzaemah T. Yanggo dalam bukunya Problematika Hukum Islam
Kontemporer, mengutip pendapat Ahmad Suharjo, bahwa kehidupan keluarga
bahagia dan sejahtera itu tidak akan terwujud secara sempurna kecuali suami

istri berpegang pada ajaran agama. Jika agama keduanya be-beda, akan timbul

2 Abdul Mutaal Muhammad al-Jabry, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan

Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), him.115
% Dadang Hawari, 41-Qur an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiwa, (Yogyakarta:

Dana Bakti Primayasa, 1997). him. 257-258.
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berbagai kesulitan keluarga dalam pelaksanaan ibadah, pendidikan agama,
pengatura makanan, pembinaan tradisi keagamaan dan lain-lain.”’

Nasrun Umam Syafi’i dan Ufi Ulfiah dalam bukunya yang berjudul
Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?, mengutip pendapat Quraish Shihab
dalam 7ufsir Mishah, memberikan penjelasan mengenai tiga perkara tentang
perempuan dinikahi karena hartanya, karena keturunannya, karena
kecantikannya. Menurut nya selain agama tidak bersifat kekal, bisa lenyap

dalam waktu yang sebentar, berbeda dengan keimanan yang bersifat kekal dan

menyelamatkan, maka Quraish Shihab mengatakan:

Wajar jika pesan pertama kepada mereka yang membina rumah tangga
adalah: janganlah wahai pria-pria muslim menikahi yakni menjalin ikatan
dengan wanita musyrikah, para penyembah berhala, sebelum mereka beriman
dengan benar kepada Allah dan Nabi Muhammad SAW.*

Idris Ramulyo dalam bukunya Hukum Perkawinan, Kewarisan dan
Hukum Acara Peradilan Agama dan Zakat, mengambil tiga pendapat tentang
perkawinan campuran, tidak dikenal dalam hukum Islam, dalam rumah
tangga, suami istri harus saling percaya dan mempercayai sehingga tidak ada
rahasia di antara mereka apalagi yang berkaitan dengan strategi
pengembangan agama Allah. Dan mengutip James Jeslie Mc. Cary dalam

bukunya Freedom and Growth in Marriage, mengatakan bahwa perkawinan

27 Ahmad Sukarjo, “Perkawinan Beda Agama Menurut Hukum Islam”, dalam
Hudzaemah T. Yanggo, dkk. (Ed.), Problematika Hukum Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka

Firdaus, 1999), him. 1. '
% Nasrun Umam Syafi’i dan ufi Ulfiah, Ada Apa dengan Nikah Beda Agama?, (Jakarta:

Qultum Media, t.t.), him. 60.
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dengan pasangan yang berbeda agama frekuensi perceraiannya dua atau tiga
kali lebih besar dari perkawinan dengan pasangan seagama.z"

Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya Hukum Perkawinan Islam,
menikah dengan wanita musyrik adalah haram. Tetapi keharamannya hanya
sementara (termasuk dalam kategori wanita yang haram dinikahi untuk
sementara). Sedangkan laki-laki muslim boleh menikahi wanita ahli kitab,
tetapi kebolehannya tidak mutlak. Tetapi dengan syarat apabila suami yang
beragama Islam tidak dikhawatirkan tidak terdesak mengikuti agama isteri,
atau tidak dikhawatirkan akan sanggup mendidik anak-anaknya mengikuti
agama ayah. Karena lemah iman dan lemah kedudukannya dalam kehidupan
keluarga dan rumah tangga. Sedangkan wanita muslimah sama sekali tidak
boleh kawin dengan laki-laki non muslim.*

Musdah Mulia dalam bukunya Muslimah Reformis Perempuan
Pembaharu Keagamaan, mengatakan bahwa MUI pusat mengharamkan
semua bentuk pernikahan lintas agama termasuk pernikahan laki-laki muslim
dengan perempuan non muslim walaupun dari kalangan ahli kitab. Alasannya
karena mafsadat yang ditimbulkan dari pernikahan lintas agama tersebut lebih

besar dari pada maslahah (kebaikan) yang didatangkannya. Terutama bagi

kaum muslimin.”

Menurut Hukum Islam, (Jakart

» (4ris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Kewarisan, Acara Peruditan Agama dan Zakat
a: Sinar Grafika, t.t), him. 67.

" Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UI Press, t.), him. 35.
N Giti Musdah Mulia, Muslimah Reformis Perempuan Pembaharu Keagamaan,

(Bandung: Mizan, 2005). him. 59
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Dalam konteks ini mereka menggunakan kaidah figh:

s o e £33 Ll
“Menghindari mufsadat  (bahuya) mendahulukan dari pada me;zgambil
maslahat .’

Yusuf Qardawi dalam bukunya Halal dan Haram Dalam Islam,
mengatakan laki-laki muslim boleh menikah dengan perempuan Yahudi dan
Nasrani sedangkan perempuan muslimah tidak dibolehkan menikah dengan

mereka. Karena mereka tidak menjamin agama, tidak menjamin aqidah dan
haknya. Nikah dengan laki-laki non muslim baik itu ahli kitab atau yang
lain.”

Hudzaemah T. Yanggo dalam bukunya Problematika Hukum Islam
mengatakan hal wanita ahli kitab Imam empat mazhab mempunyai

pandangan bahwa wanita khitabiyah boleh dinikahi, sekalipun berkeyakinan

bahwa Isa adalah Tuhan atau meyakini kebenaran trinitas.>

[brahim Husein dalam bukunya Figh Perbandingan Masalah
Pernikahan, mengatakan bahwa Tmam Hanafi Imamiyah melarang menikahi

perempuan ahli kitab haram hukumnya. Mereka mengikut pendapat Ibnu

Umar ketika ditanya tentang nikah dengan wanita Yahudi dan Nasrani, ia

menjawab sesungguhnya Allah mengharamkan wanita-wanita musyrik bagi

kaum muslimin. Dan melarang menikahi wanita di luar Islam disebabkan

suami akan terikat hatinya oleh istri apalagi setelah memiliki keturunan. Di

32 Muhtar Yahya, Fathurrahman, Dasar Dasar Pembinaan Hukum Islam, (Bandung: A}

Ma’arif,1997), him. 513

33 yusuf Qardawi, Halal dan Haram dalam Islam, (Surakarta: Intermedia, 2005), him.

204
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samping itu, dikhawatirkan apabila banyak orang Islam yang menikah dengan

orang-orang di luar Islam, maka wanita di kalangan Islam tidak ada yang

memilih.*

Dalam kaitan penulisan skripsi ini berdasarkan telaah pustaka yang
penulis lakukan yang berjudul Perkawinan Beda Agama Menurut Pandangan

Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’T, penulis menemukan skripsi yang hampir

serupa yang berjudul Perkawinan antar agama ditinjau dari hukum Islam oleh
Muhyati, yang membahas tentang perkawinan yang dilakukan antara pria
muslim dan musyrik dan ahli kitab ditinjau dari pandangan ulama dan pemikir
[slam.” Dan juga skripsi yang berjudul Perkawina‘n Beda Agama Menurut
Hukum Islam dan UU No. I Tahun I 974 oleh Nano Arianto yang membahas
tentang perkawinan yang dilakukan antar pria muslim dengan ahli kitab dan
musyrik serta Hindu dan Budha ditinjau secara komparatif antara hukum
Islam dan UU No. 1 tahun 1974 yang berlaku di Indonesia.””

Adapun penelitian yang penulis susun dengan judul Perkawinan Beda
Agama dalam Pandangan Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi't membahas
perkawinan antara pria muslim dengan ahli kitab ditinjau secara komparatif

antara mazhab Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’T. Tentunya hal ini lebih

jelas menurut pengetahuan penulis belum ada penelitian yang membahas

Firdaus, 1999), him. 29.

2003), him. 290.

Purwokerto Jurusan Syari’a

34 Hudzaemah T. yanggo, Problematika Hukum Islam kontemporer, (Jakarta: Pustaka

35 [prahim Husein, Figh Perbandingan Masalah Pernikahan, (Jakarta: Pustaka Firdaus,
perkawinan Antar Agama di Tinjau dari Hukum Islam, Skripsi STAIN

36 .
¢ Muhyatt, '
-t h, tidak diterbitkan, 2003.




16

penikahan beda agama dalam pandangan mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’:

seperti judul skripsi penulis.

F. Metode Penelitian

1.

Adapun metode penelitian yang penulis gunakan:

Jenis Penelitian

Penelitian ini memusatkan pada kajian teks figh tentang pernikahan
antara muslim dengan ahli kitab. Jenis penelitian ini adalah library
research (penelitian pustaka) yaitu penelitian yang di lakukan melalui
penyelidikan atau pengkajian buku buku atau literatur literatur yang
relevan dengan permasalahan yang akan di bahas kemudian dari data yang

di peroleh penyusun melakukan analisa. Oleh karena itu di sebut penelitian

pustaka.”
Pengumpulan Data

Karena penelitian ini menggunakan penelitian perpustakaan /ibrary
research, maka data-data yang diperoleh dengan menggunakan
dokumentasi yakni metode yang digunakan untuk mencari data yang

berkaitan dengan masalah yang bersumber dari buku-buku, transkrip,

catatan, majalah, surat kabar dan lain-lain.*’

1974, STAIN Purwokerto Jurusan S

an Beda Agama Menurut Hukum Islam dan UU No. 1 Tahun
yari’ah, tidak diterbitkan, 2005.

Metodologi Reserch, (' Yogyakarta: Andi Offiset, 1997), him. 3.
Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka

37 Nano Arianto, Perkawin

38 Qutrisno Hadi,
3% guharsimi Arikunto,

Cipta, 2002), him. 206.
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3. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan adalah sumber data primer dan

sekunder.
a. Sumber data primer
Adalah sumber data yang diperoleh dari tangan pertama yang
artinya diperoleh dari subyek penelitian dengan menggunakan alat
pengambilan langsung pada subyek informasi yang dirinci.* Adapun
yang termasuk sumber data primer adalah al-Qur’an dan hadis serta
buku-buku dan kitab-kitab dari mazhab Syafi’T seperti a/-Umm
karangan Imam Syafi’1, a/-Mabsit karangan al-Syarahsyi dari mazhab
HanafT.
b. Sumber data sekunder
Adalah sumber data yang diperoleh dari pihak atau sumber
yang mengutip dari sumber data yang secara tidak langsung diperoleh
dari subyek penelitiannya. Seperti Bolehkah Rumah Tangga Beda
Agama karangan al-Humaidi bin Abdul Aziz Muhammad al-FHumaidi,
Perbandingan Mazhab karangan  Ali-Hasan, Halal Haram Dalam

Jslam karangan Yusuf Qardawi, Perkawinan Beda Agama karangan M.

Karsayuda dan Jain-lain.

4. Analisis Data

Dari data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan

metode:

40 Apudin Nata, Metode Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hlm. 125.
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a. Content analysis, menurut Hesti adalah teknik-teknik apapun yang
akan digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan
karakteristik pesan yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.*’
Metode ini digunakan untuk menganalisis berbagai pendapat ulama

Hanafi dan Syafi’T tentang pernikahan antara muslim dengan Ahli

kitab.
b. Metode komparatif
Yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh suatu
kesimpulan dengan meneliti faktor-faktor tertentu yang berhubungan
dengan situasi yang diselidiki dan membandingkan dengan faktor
tertentu.”
Metode ini digunakan untuk mengurai aspek persamaan dan

perbedaan antara mazhab Hanaft dan Syafi’1 tentang pernikahan antara

muslim dengan ahli kitab.

G. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan dan penulisan, maka penulis membuat

sistematika penulisan dalam beberapa bab yaitu:
Bab I Berupa pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat

penelitian, tela’ah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.

' Abdurrahman Sudhono, Metode Penelitian Suatu Pemikiran I’enerapan,'(.lakarta: Rineka

Cipta), him. 13-14,
2 Mukti Al
232

Beberapa Persoalan Agama Dewasa Ini, (Jakarta: Rajawali Press, 1987), him.




Bab 11

Bab I1I

Bab IV

Bab V
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Berisi tentang kedudukan Ahli kitab dalam hukum Islam meliputi:
Ayat dan hadi$ tentang ahli kitab, pengertian Ahli kitab, dan
pendapat ulama tentang kedudukan ahli kitab dalam hukum Islam.
Berisi tentang Sejarah pertumbuhan dan perkembagan Mazhab
Hanaft dan Syafi’T meliputi. Sejarah pertumbuhan dan
perkembangan mazhab Syafi’t, sejarah pertumbuhan dan

perkembangan mazhab Hanafi, metode istinbath hukum Mazhab

HanafT dan Syafi’T
Berisi tentang Pandangan dan analisis terhadap terhadap metode

Mazhab Syafi’T dan Mazhab Hanafi tentang pernikahan antara
muslim dengan ahli kitab yang meliputi: Pandangan mazhab Hanafi
tentang pernikahan antara muslim dengan ahli kitab, pandangan
mazhab Syali’T tentang pernikahan antara muslim dengan ahli kitab
dan analisis terhadap metode istinbath hukum Mazhab Hanafi dan
Syafi’T tentang pernikahan antara muslim dengan ahli kitab.

Berisi penutup, meliputi kesimpulan, penutup dan saran-saran

Demikian sistematika penulisan skripsi dan untuk yang terakhir dari

penulis skripsi adalah lampiran-lampiran.



BAB II

KEDUDUKAN AHLI KITAB DALAM HUKUM ISLAM

A. Kedudukan Ahli Kitab Dalam Hukum Islam

1.

Ahli Kitab Dalam Al-Qur’an dan Hadis
Term ahli kitab banyak terhimpun dalam al-Qur'an dalam
beberapa surat seperti surat al-Baqarah, Ali Imran, al-Maidah, an-Nisa,

Yusuf dan lainnya. Untuk menguraikan makna ahli kitab dan
pengungkapannya menurut informasi al-Qur’an diperlukan penjelasan

yang terpisah dan kata tersebut yaitu Ahl dan al-kitab.

Kata Ahl- terdiri dari huruf alif, ha,dan lam, yang secara literal
mengandung pengertian ramah, senang, atau suka. Kata Ahl juga dapat
berarti orang yang tinggal dalam satu tempat.' Dalam dictionary and

glossay of the koran kata ini bisa juga dilanjutkan kepada masyarakat atau

komunitas tertentu. Sedangkan dalam al-Raghib al-Asfihany kata itu

populer atau biasa digunakan untuk menunjukan satu hubungan tertentu.”

Misalnya hubungan yang didasarkan pada nasab, seperti menyebutkan

ahiul bait untuk menyebutkan kaum yang masih memiliki hubungan darah

dengan keluarga nabi atau hubungan yang didasarkan pada agama atau

ideologi sepertl penyebutan ahl al-Islam untuk menyebut golongan Islam.

Ahl-Al kitab (pemilik kitab) atau Aladina wutil kitab (orang-orang

yang diberi kitab), mempunyal kedudukan tersendiri dalam al-Qur’an. Al-

' M. Ghalib, Akli Kitab Makna Dart Cakupannya,(Jakarta: Paramadina, 2007), him. 17.

2 1hid. hlm. 18.
20
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Qur’an banyak membicarakan mereka, mengintroduksikan prilaku dan
sifat-sifat merecka, serta menyoroti sikap mereka terhadap Nabi
Muhammad, terhadap Islam dan umat Islam pada umumnya.

Term ahli kitab dalam al-Qur’an sebanyak 31 kali, sedangkan term
al-ladina utu al-kitab muncul sebanyak 21 kali. Selain itu terdapat juga
term al-luzina dtaina hum al-Kitab (orang yang kami beri kitab) sebanyak

13 kali?

Sesuai kenyataan, kaum Yahudi dan Nasrani, adalah dva
komunitas agama yang sering di sebut al-Kitab oleh al-Qur’an sebagai
ahl-alkitab memiliki persambungan akidah dengan kaum muslimin. Tuhan
sendiri menegaskan bahwa al-Qur’an datang memberi pembenaran
terhadap sebagian dari ajaran Taurat (kitab suci Yahudi) dan Injil (kitab
suci Nasrani) serta mengoreksi sebagian lainnya.

Seperti disebut di atas umat Yahudi dan Nasrani adalah dua
komunitas agama yang selalu dikategorikan sebagai al-Kitab oleh Al-
Qur’an sebagai ahli kitab. Para ulama juga sepakat mengenai hal ini, yang
mereka perselisihkan adalah komunitas agama-agama lain, seperti:
Majusi, Hindu, Budha, Konfesius dan sebagainya. Apakah termasuk ahli
kitab atau bukan.*

Ada sebagian ulama yang memasukan mereka sebagai jajaran ahli

kitab tetapi sebagian menolak. Digabung dengan ketentuan dalam praktek

3 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991),

him. [64.

4 Ibid, hlm. 165.
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Nabi bahwa beliau memungut jizlah dari kaum Majusi Persia, serta
Utsman bin Affan memungut jizlah dari kaum Berber di Afrika utara.
Maka banyak ulama ada yang menyebutkan golongan di luar
Yahudi dan Nasrani. Sebab jizlah dibenarkan dipungut dari kaum ahli
kitab (hidup damai dalam negeri Islam). Dan tidak dipungut dalam
golongan ahl liitab seperti musyrik (yang umat Islam tidak boleh

berdamai dengan mereka).’

Syirik adalah mempersekutukan sesuatu dengan sesuatu. Dengan
demikian semua yang menyekutukan Nya dari sudut pandang tinjauan ini
adalah musyrik. Orang-orang kristen yang percaya kepada trinitas adalah
musyrik dari sudut pandang diatas. Namun demikian pakar al-Qur’an yang

melakukun tinjauan hukum mempunyai pandangan lain.

Menurut pengamatan mereka musyrik  atau musyrikin dan

musyrikat digunakan al-Qur’an untuk kelompok tertentu yang

mempersekutukan Allah. Mereka adalah penyembah berhala yang ketika

turunnya al-Qur’an masih cukup banyak khususnya yang bertempat

tinggal di Mekah. Dengan demikian istilah al-Qur’an berbeda dengan

istilah keagamaan diatas. Walaupun agama kristen percaya Tuhan bapak

dan Tuhan anak yang oleh agama Islam dinilai orang-orang yang

menyekutukan Allah. Namun al-Qur’an tidak menamai orang-orang

musyrik tetapi menamai dengan anli kitab.®

e —
5 Nurkhalis Madjid, [slam Agama Dan Peradaban, (Jakarta: Paramadina, 1995), him. 80.

% Qurais Shihab, perempuan: Dari Cinia Sampai Sek, Dari Nikah Mut 'ah Sampai Nikah
Sunerh, Deari Bias Lemd Sampai Bias Baru, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), him. 321.
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Firman Allah Swt QS. al- Bayinah: 1

- -

R P AR PP A c. Fa .
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berdasarkan ayat diatas orang kafir ada dua macam, pertama: ahli
kitab kedua orang musyrik. Itu istilah dalam al-Qur’an untuk satu subtansi

yang sama, yakni kekufuran dengan dua nama yang terbatas yaitu ahli
kitab dan musyrikin.
Sebutan ahli kitab dengan sendirinya tertuju kepada golongan

bukan muslim dan tidak ditujukan kepada kaum muslim sendiri meskipun
mereka menganut kitab suci, yaitu al-Qur’an, ahli kitab tidak tergolong
kaum muslimin karena mereka tidak mengakui atau bahkan menentang
kenabian dan kerasulan Nabi Muhammad serta ajaran yang beliau

sampaikan.* Oleh karena itu dalam terminologi al-Qur’an mereka disebut

“kafir” yakni yang “menentang” atau “yang menolak” ajaran yang dibawa

Nabi Muhammad SAW.

[bnu Katsir dalam tafsirnya menginformasikan bahwa Abu Thar

[brahim bin Khalid al-Kalbi (w.860 M) yang merupakan salah seorang

pengikut imam Syafi’t, demikian juga Ahmad bin Hanbal pendapat bahwa

kaum muslimin dapat menikmati makanan sembelihan orang-orang

Majusi dan dapat pula mengawini wanita-wanita mereka. Salah satu

keistimewaan al-Qur’an adalah ketelitian redaksinya tidak heran karena

redaksi tersebut bersumber langsung dari Allah. Hal ini perlu digaris

im Dan Terjemahiya, ( Semarang : Toha Putra, t.t), hlm. 480
d, Kautsar Azhari Noer, dkk, Figh Lintas Agama, (Jakarta: i’aramadina,

7 Al-Qur ‘an Karir
% Nurchalis Madji

2005), him. 44.
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bawahi bukan karena banyak ulama melakukan analisis kebahasan dalam
mengemukakan istilah yang berbeda menunjuk kepada orang Yahudi dan
Nasrani. Dua kelompok masyarakat yang minimal disepakati oleh seluruh
ulama sebagai ahli kitab. Al-Qur'an juga mengemukan istilah Uri kitab,
Utii nasibah minal  kitab, al-Yahiid, al-lazinahadu, Bani Israil, an-
Nashara dan istilah lainnya.’

Pendapat ini tidak sejalan dengan pendapat sekaligus praktik

sahabat Nabi lainnya seperti khalifah Utsman, Ibnu Abbas, Thalhah Jabir

dan Khudzaefah demikian pula para pakar hukum dengan berbagai alasan

antara lain:

1. Dalam sekian banyak ayat, al-Qur’an menyebut istilah al-Musyrikin
berdampingan denga ahli kitab dengan menggunakan kata penghubung
wawu yang berarti dan ahli kitab adalah orang orang berasal dari
pemeluk agama Musa dan Tsa a.s. Serta pembuwa kitab Samawi baik
Taurat atau Injil. Pertama orang orang Yahudi dan yang terakhir orang
orang Nasrani. Setelah nabi Musa di utus kepada kaum Yahudi
datanglah nabi Isa membawa Injil kepada mereka untuk meluruskan
penyelewengan yang mereka perbuat dan menunjukan kepada jalan

yang lurus namun mereka tidak memenuhi panggilan itu. Tidak

ar ajakan dan nasehat mereka, beliau bahwa mereka menolak

mendeng

dan terus dalam kesesatan mereka bahkan menampakan penjerumusan

? Ibnu Katsir, 7afsir Al-Qur 'an al azim, juz I (Mesir: Isa Albabi al-Halabi, 158), him. 257.
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secara terang terangan serta menghalangi setiap orang yang teguh

dijalan Allah."

Sebagaimana Firman Allah Q.S al Baqarah:
L e U5 of e N LT gl U 1978 N
=le Jre 0 S el V3 53T gl p 1385 Tl S Lo

no-=t .
=0

Kata penghubung tersebut mengandung makna adanya perbedaan

antara kedua hal yang dihubungkan itu. Ini berarti ada perbedaan

antara musyrikin dan ahli kitab.
Al-Qur’an Sendiri telah menguraikan sekian banyak keinginan ahli

kitab yang pada hakikatnya merupakan kemusyrikan seperti keyakinan

trinitas, atau bahwa Uzair demikian pula Isa adalah anak Allah, dan
sebagainya. Namun demikian seperti terlihat dalam butir pertama
diatas, al-Qur'an membedakan mereka dan tetap menamai kedua

kelompok tersebut ahli al kitab bukan musyrikin.

Dalam sebuah hadis disebutkan

’

A s 2 leald) Ol K
X1 6 ol el S e Jeuts OS7as o OF &b e
. :’ ) o //’0 ’ 4°,.— ,o:" ” ;,/ ’: ’ )/ g
35 o J‘,r{\ e ;i“}.wy‘ o (,.\.FNJ w;lﬂdfc LIILgAY (;i,;-
N - ’ ‘
M o 1!. P | -, /5” ’0
[bnu Umar k e e
puhwa Tbnu Umar konon katanya apabila di .
nita Nasrani dan Yahudi ia berkai)a: ’fscezsz;glunl)z}: te’,zlt;l oh
ng-orang musyrik perempuan bagi ora;);a-or lah
saya tidak tahu kemusrikan yang Iebihg bei-’;gr

Dari Ndfi
menikahi wa
meny,haramkan ora
mukmin sedikitpun

10 Gyaikh Hasan K halid, Menikah Dengan Non Muslim, (Jakarta: Pustaka al-Syafwa, 2004)
. - a, ,

him 90.
W Al-Quran Karim Dall 1

szijemahm/a, him. 86.
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ketimbung wanita yang mengatakan Tuhannya adalah Isa sedangkan ia
merupakan hamba Allah.” "

Pengertian Ahli Kitab

Dalam masalah ini para ulama sepakat, bahwa term ahli kitab
menunjuk kepada dua komunitas penganut agama samawi sebelum Islam,

yaitu kaum Yahudi dan Nasrani. Pada awal perkembangan Islam,
khususnya masa Rasulullah dan para sahabatnya. Term ahli kitab selalu

digunakan untuk menunjuk kepada komunitas tersebut pada Nabi dan para
sahabat tidak menyebutnya sebagai ahli kitab. Kaum Majusi misalnya,

meskipun pada masa Nabi sudah dikenal, tetapi mercka tidak disebut

sebagai ahli kitab. Meskipun demikian Rasiilullah SAW memerintahkan

supaya memperlakukan mereka seperti halnya ahli kitab."”

Menurut Muhammad Galib M. mengutip dari Quraish Shihab

mengatakan bahwa imam Abu Hanifah dan ulama Malikiyah serta

sebagian ulama Hanafiyah berpendapat siapapun yang mempercayai salah

seorang nabi atau kitab yang pernah diturunkan Allah, maka ia termasuk

ahli kitab tidak terbatas pada kelompok penguuut agama Yahudi dan

Nasrani. Dengan demikian bila ada suatu kelompok yang percaya kepada

kitab Zabur (kitab suci yang diberikan Nabi Dawiid) atau suhuf Ibrahim,

maka ia pun termasuk dalam jangkauan pengertian ahli kitab."

Menurut Quraish Shihab (ahli tafsir kontemporer Indonesia), al-

Qur'an menggunakan beberapa macam istilah ketika menunjuk komunitas

12 pchmad Sunarto dkk, Terjemah Shoheh Bukhari, Jilid 7, Semarang: Asy- Syifa,

993 93. v
1993). him. 193 lib Akl Kitab Mabkna Dan Cakupannya, (Jakarta: Paramadina, 2000), hlm. 28

13 M Gha
4 1pid him. 30.
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ahli kitab, yakni ahli kitab (komunitas yang memiliki kitab). a/-Lazina Uta
al-kitab (komunitas yang diberikan sebuah kitab) al-Yahiidi (orang
Yuhudi), a/-Lazina hadi (orang-orang yang diberi petunjuk. Bani Israil
(komunitas keturunan nabi Yaqub a.s yang bergelar Israil) dan an-Nasara
(pemeluk agama Nasrani). Komunitas yang disebut al-Qur’an sebagai ahli
kitab adalah komunitas Yahudi dan Nasrani secara bersama dalam surat.

al-Baqarah:120, al-Maidah ayat: 18, 51, dan surat 9: 20."

Sedangkan bagi Imam Syafi’T istilah ahli kitab dipahami hanya

sebatas orang-orang Yahudi dan Nasrani keturunan bani Israil, sedangkan

bangsa bangsa lain yang menganut agama Yahudi dan Nasrani tidak

termasuk di dalamnya. Agaknya Imam Syafi’1 tidak memahami ahli kitab

sebagai komunitas penganut agama yang dibawa Nabi Musa dan Nabi Isa.

Tetapi memahaminya sebagai etnis yaitu Bani Israil. Alasan yang

dikemukakan adalah bahwa Nabi [sa dan Nabi Musa hanya diutus kepada

bani Israil dan bahkan kepada bangsa-bangsa lain. Dengan demikian

mereka yang menganut agama Yahudi dan Nasrani selain dari keturunan

bani Israil tidak dapat dikategorikan sebagai ahli kitab.'®

Al-Qasimi mengemukakan cakupan makna ahli kitab merupakan

batasan yang dikemukakan oleh ulama Syafi’iyah. Hanya saja al-Qasimi
tetap memasukkan etnis selain Israil yang menganut agama Yahudi dan

Nasrani kedalam cakupan Ahli Kitab."” Al-Qasimi agaknya memahami

*——————-—/ . .
M. Quras Shihab dkk, (ed.) Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta:

Bahtiar Baru Van Hoeve,

13 i Ridwan,
Kapraw! 503), him. 46

16 : . 47 N ] ) '

Saqafi, 2000), hlm. 64




dimaksud dapat mencakup penganut-penganut agama lain yang memiliki

kitab suci dan dapat dicari persambungan akidahnya dengan monoisme.

B. Pandangan Ulama Tentang Ahli kitab Dalam Hukum Islam

Ahli kitab adalah orang orang yang berasal dari pemeluk agama Musa

dan Tsa, Serta pembawa kitab Samawi baik Taurat maupun Injil. Pertama

orang orang vahudi dan terakhir orang orang Nasrani. Setelah Nabi Musa di

utus kepada kaum vahudi datanglah nabi Isa membawa Injil kepada mereka

untuk meluruskan penyelewengan yang mereka perbuat menunjukkan kepada

jalan yang lurus. Namum mereka tidak memenuhi panggilan itu, tidak

mendengar ajakan dan nasehat beliau, mereka menolak dan terus dalam

kesesatan mereka. Bahkan menampakan permusuhan dengan cara terang

terangan, scrta nwnghalang-hulangi setiap orang yang teguh di atas jalan

Allah.*!

Sebagian ulama termasuk Quraish Shihab menyakini makna ahli kitab

mencakup semua penganut Yahudi dan Kristen hingga masa kini. Hanya saja

ada syarat yakni perempuan ahli kitab yang diyakini adalah perempuan baik-
baik sebagaimana diungkapkan dalam ayat tersebut, yakni wal-Muhsanat

pminallazina util Kitab (perempuan-perempuan terhormat yang selalu menjaga

kesuciannya yang diberi kitab suci). Artinya yang boleh dinikahi bukan
melainkan terbatas  pada perempuan tertentu

sembarang  ahli kitab

21 gyaikh Hasan Khalid, Menikah Dengan Non Muslim, (Jakarta: Pustaka al -Safwa,

2004) him 90,
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sebagaimana dinyatakan bahwa yang disebut ahli kitab adalah Yahudi dan

Nasrani saja baik berada di kekuasaan penguasa muslim atau tidak.”?
Ahli kitab dari sekte manapun menurut Syafi'T dapat dibenarkan

sepanjang mereka tidak menyalahi pokok agama mereka.”> Al-Maududi yang

bersumber dari Syafi’T memahami ahli kitab adalah golongan Yahudi dan

Nasrani keturunan Bani Israil. Bangsa-bangsa lain selain diluar golongan ini
i

tidak dikatakan sebagai ahli kitab alasannya karena alasan Nabi Musa dan

Nabi Tsa diutus kepada kaum Nasrani dan Yahudi.*

Pendapat Tmam Syafi’ yang kemudian dikomentari ulama yang lain

adalah tafsir Tmam Syafi’l terhadap kalimat minqadli-um (orang-orang

sebelum kamu) dalam surat al-Maidah ayat 5. Muhammad Abdul Karim

Syahrastani (w.549 H./1153 M) seorang ahli ilmu kalam berpendapat bahwa

Ahli Kitab terdiri dari orang Yahudi dan Nasrani namun tidak terbatas pada

keturunan Bani Israil. Adapun pengikut agama lain seperti Majusi disebut oleh

Syahrastani sebagai syib al-Kitab (mirip dengan ahli kitab) Syibh ahlul kitab

diperlakukan sebagaimana kaum zimmi lainnya tetapi kaum wanitanya tidak

boleh dinikahi.

pendapat lebih luas dikemukakan oleh Abu Hanifah (pendiri mazhab

Hanifah) dan beberapa ahli figh lainnya seperti Abu Tsaur, kelompok ini

1 bahwa yang dimaksud dengan ahli kitab adalah seluruh

ayai salah satu nabi atau kitab suci yang diturunkan

menyataka

komunitas yang memperc

-
. M. Qurais Shihab, dkk, (ed.), Lnsiklopedi Hukum Islam, (Jakarta:

47,

Ichtiar Baru Van Hoeve, 2 03) him. 4
ar Baru yusuf Qardhawx Al-Halal wa Haram fil Islam, tarj. Muh. Al-Amirdi
Amirdi,

23 \juhammad s
(Surabaya Bina [lmu, 1976), him- _
% Muhammad 1dris Syafi'® Al-Umm, Juz V, (Mesir: Al-Kibri al- Alamiyah, t.t), hlm. 9
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Allah SWT. Ahli ki
i kitab menurut pemahaman mereka tidak terb
keturunan Yahudi ' -
udi dan Nasrani. Oleh karena itu seandainya ad
a ada komunitas

Nabi Daud a.s maka mereka adalah ahli kitab.”
Pendapat Imam Syafi’t
yafi'T berbeda dengan I
gan Imam Abd Hani
Janifah dan

Selain Yahud i ' T

Menurutnya yang di i ki
g dimaksud ahli kitab adal
ah orang-oran '
g Yahudi atau or
ang

Kristen (Nasrani) yang berasal dari keturunan bani Israil
il.

S d i y t- ' l’a

v ) ) )
ahudi atau Kristen sebagainya maka tidak termasuk dalam k
am kategori “ahli

kitab” dengan alasan bahwa Nabi Musa a.s dan Nabi Isa
a.s tidak diutus

kecuali kepada Bani Israil da
n dakwahnya '
pun tidak diperuntuk
an untuk

semua bangsa di dunia selain bangsa Israil.*’

Dalam konteks interprestasi ayat :

28;,&:/ <
G B LTl
\ Yo s 5391 il plades

Imam al-Baghawi telah menjelaskan bah
S wa yang dimaksud ol
ch ayat

tadi semua sembelihan oang-orang Yahudi dan Kristen sebel
ebelum diutusn
ya

Rasulullah itu halal pagi kamu sedang orang-orang yan
g mengikuti ora
ng

an,M.Qurais Shihab,dkk.(ed.), Lnsiklopedi Hukum Isl
slam, (Jakarta:

2003). hlm.146.
Muhammad Al-Jabry, Perkawinan Campuran M,
enurut Pandan,
gan

1996), him. 25.
Shihab,dkk.(ed.), Ensikl,
.), knsiklopedi Hukum [sl
lam ..., hlm.146,

’l" /emah"va (Sel“d' |an5' I t
([' v 2 Oha Pu Ta.
v ) tt), hlm 86

25 Katrawi RidW
Ichtiar Baru Van Hoeve,
2 Apdul Mutaal
Bintang.
dwan.M.Qurais

Karim dan

Islam (Jakarta: Bulan
27 K afrawi Ri

B A)-Qurant
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Yahudi dan Kristen setelah diutus Rastlullah maka tidak halal

sembelihannya.”

Menurut mazhab Syafi’T orang yang menganut agama ahli kitab setelah
turunnya al-Qur’an maka tidak halal sebelihannya. Syarat halal sembelihannya

discbut dalam firman Allah swt Q.S. al-Maidah ayat 5 yaitu pada

mingablikum, menjelaskan keutuhan batas sebelum kamu merupakan

perjalanan masalah perkawinan bukan masalah sembelihan, dengan alasan

bahwa kebutuhan terhadap makanan (sembelihan) lebih utama dan bersifat

universal. Namun demikian, bila dikatakan bahwa ketentuan batas waktu

sebelum kamu «gebelum kamu” tersebut tidak diszbutkan pada masalal.

sembelihan karena sudah dianggap cukup disebutkan sekali saja di mana dua

masalah tadi dihubungkan dengan hurup athap, maka pendapat inipun mudah

kita terima.”

Jumhur ulama baik dart kalangan ulama salaf maupun khalaf

berpendapat bahwa maksud lafad ahli kitab dalam ayat surat al-Maidah dan

yang lainnya adalah Yahudi dan Nasrani. Dan menurut pandangan yang kuat

Majusi dan Sabiun tidak termasuk dalam kategori ahli kitab.

ILnu Qadamah berkata : ““Ahli kitab adalah Yahudi dan Nasrani dan

orang-orang seagidah dengan mereka seperti Samirah yang beragama Taurat
gamalkan syariat Musa a.s dan perbedaan antara mereka hanya dalam

u juge kelompok Yaqubiyah, Mulkiyah, Rafanjah, Rum,

dan men

cabang agama.” Beg!

. lainny? dari kelompok yang beragama Injil dan menisbatkan

Arman dan yan

L bry, Perkawinan Campuran...,
2 Apdul Mutal Muhammad al-Jabry b him. 24.

30 jpid, him. 25.
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kepada Isa a.s dan mengamalkan syariatnya mzka semua bisa disebut dengan

pemeluk Injil. Selain Yahudi dan Nasrani dari kalangan orang-orang kafir

tidak bisa disebut dengan ahli kitab."!

Berdasarkan firman Allah SWT:

32— -’./ _/ - ’?’./:,: "-”1”’.’/ . 2 f_’g 2 . £
il b B b Ll o

Menurut Imam Kamaludin yang dikenal dengan Ibnu Hammam al

Hanafi berkata : «ARli kitab adalah Yahudi termasuk al-Faran dan al Arman

dan tentang ash-Shabiun ada perbedaan diantara ulama, bila mereka termasuk

ahli kitab. Dan bila mereka penyembah berhala maka mereka bukan ahli kitab

bahkan termasuk pagham'sme”.

[mam al-AinT berkata - «Ahli kitab adalah orang yang beriman kepada

nabi dan kitab samawi yaitu Yahudi dan Nasrani, baik mereka beriman kepado

runkan kepada Nabi Daud dan beriman kepada Shuhuf

Zabur yang ditu

[brahim dan Syits a.5. Kemudian beliau menukil kesepakatan Imam empat dan

aramnya menikahi wanita Majisi.”

ahli figih dan sahabat, h
Dalam kitab mabsuth Abu Hanifah berkata : “Tidak boleh menikahi
wanita Majiisi karena mereka bukan termasuk ahli kitab. Kesimpulan

pendapat jumhur ulama ahli figh bahwa yang dimaksud dengan Ahli kitab
elain mereka seperti Shabiah dan Majisi

adalah Yahudi dan Nasrani. Adapun s

""" \enikah Dengan Non Muslim, (Jakarta: Pustaka al-Safwa

3 Gyaikh Hasan Khalid,
ahnya, him. 118.

2004), hlm. 142. ori
N , . dan 78’_'18”’
2 41.Qur 'an Kar I,(’Za“ d Menikah Dengan Non Muslim, him. 143.

33 Sya-i'kh Hasan
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perbedaan diantara ulama apakah mereka termasuk ahli kitab ata
u

terdapat

bukan dan yang shahih mereka bukan termasuk ahli kitab

lbnu Qadamah menegaskan ahli kitab yang halal sembelihannya dan
wanitanya boleh dikawini oleh orang islam adalah orang-orang ya
: ng

diturunkan kepada mereka kitab Taurat dan Injil.

Menurut Quraish Shihab memberikan pengertian ahli kitab pad
a

semua penganut agama yahudi, Nasrani, kapan dimanapun dan dari keturun
an

siapapun mereka. Ini berdasarkan penggunaan al-Qur'an terhadap istilah

terscbut. Yang hanya terbatas pada dua golongan tersebut (Yahudi dan
Nasrani).”

Menurut Abdul Hamid Hakim seorang ulama dari Padang Panjang

Sumbar, dalam bukunya al-Muin al-Mubin mereka yang menolak Nabi

Muhammad dan ajaran beliau dapat dikenali menjadi tiga kelompok:

1. Mereka yang sama sekali tidak memiliki kitab suci

2. Mereka yang memiliki kitab suci dan

3. Merekayang memiliki kitab suci yang jelas”

¢ Rasyid Ridha mene
ada Yahudi dan Nasrani, tetapi harus meliputi juga

Menuru rangkan lebih lanjut bahwa pengertian

ahli kitab tidak terbatas p
kaum Sabi’in dan manusia serta kaum Hindu, Budha dan Khonghucu.

erangan Rasyid Ri

; _Ouran menyebut para penganut
Yang nampak ialah al-Qur 22 : ganut agama-agama
terd'fhu]u kaum sabi'in dan 'maJUSl dan‘tldak dapat menyebut kaum brahma
pengikut konfesius karena kaum sabi’in dan manjusi

hindu, budha dan para

Ket dha adalah demikian:

Shihab, dkk (ed.). Ensiklopedi Hukum [slam, hlm. 46

n Quraia
(Jakarta: Paramadina,2004), him. 20

34 - i RidWa . .
35 giiﬁ;}‘;’;is ll\dadjid, dkk, Figh Lintas Agama,
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H.indu, budha dan para pengikut konfesius karena kaum Sabi’in dan Majisi
dikenal oleh bangsa arab yang menjadi sasaran mula-mula alam al-Qul!’an
karena kaum Sabi’in dan Majisi berada berdekatan dengan mereka di Irak dan
Bahrain dan mereka (orang-orang arab) sebelum melakukan perjalanan ke
In;ila, Jepang dan Cina sehingga mereka mengetahui golongan yang lain. Dan
tujuan ayat suci telah tercapai dengan menyebutkan agama-agama .yan y
dikenal (oleh orang arab) sehingga tidak perlu membuat keterangan yang
terasa asing (ihrub) dengan menyebut golongan yang tidak dikenal oleh orang
yang menjadi alamat itu di masa turunnya al-Qur’an ber.upa penganut agama-
agama yang lain. Dan setelah itu tidak diragukan bagi mereka (orang arab)
yang menjadi alamat pembicaraan (wahyu) itu bahwa Allah juga akan
membuat keputusan perkara antara kaum brahma, budha dan lain-lain.*

Menurutnya, agama tersebut pada mulanya berpaham monotheis

(tauhid) yang memiliki Kitab suci. Akan tetapi karena perjalanan waktu yang
panjang agama-agama tersebut  kerasukan paham-paham syirik atau
paganisme. Kitab suci mereka kalau masih bertahan atau tidak ditelan oleh
masa telah mcngalami intervensi dari tangan-tangan manusia sehingga
isinyapun menyimpang jauh dari aslinya. Yahudi dan Nasrani yang usianya
lebih muda, ternyata telah kerasukan paham-paham luar yang berbau syirik.

bagi pengikut dari kedua agama ini tidak

Namun meskipun begitd:

: -
kan sebagal agama musyrik.

pendapat di kalangan ulama tentang ahli kitab itu

dikategori

Terdapat perbedaan
u tidak. Sebagian ulama mengatakan bahwa mereka itu

termasuk musyrik ata
gan akibat akibat hukuman (legul) tertentu sebagaimana yang

musyrik. Den
ik. Tetapi sebagian ulama berpendapat bahwa ahli

berlaku pada kaum musyT

kitab termasuk musyrik.

-

% 1pid, hlm. 160-
v {rgrifuddin Cadiwih Konsep Kufr ...

, him. 170.
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g dan mereka yang dengan tegas berpendapat bahwa

Salah seoran

kaum ahli kitab bukanlah kaum musyrik ialah Ibnu Taimiyah. [a menyebutkan

adanya pernyataan dari Abdullah Ibnu Umar bahwa kaum ahli kitab

khususnya kaum Nasrani adalah musyrik. Karena mereka mengatakan

bahwa ‘T'uhan mereka jalah Tsa putra Maryam.™

Namun Ibnu Taimiyah menolak dengan argumen. Sesungguhnya ahli

kitab tidak termasuk kedalam kaum musyrik. Menjadikan (memandang) ahli

kitab tidak termasuk kedalam kaum musyrik.

Dengan dalil Firman Allah

G 2

-;‘5/ _{;,/ },"J",‘,?Jl,.c‘{ J’a,,,.f,,,"”’. P
y Ty el esially 193t oty 1l el &)

195” -21l.m” 2727 o,
ot 50 s Sz b0

angan diatas, konsep ahli kitab merupakan kemajuan

Berdasarkan keter
luar biasa dalam sejarah agama-agama sepanjang zaman. Hal ini sekaligus

n bahwa keunggulan konsep al-Qur’an dan sunnah perlu

dipahami secard komprehensif dan dalam kaitan sistematik yang lengkap.

membuktika

n ajaran prinsipil dalam kontek ruang dan waktu.

Sebagaimana deng?
menurut al-Qur’an dan sunnah juga perlu

Maka konseP ahli kitab
n dalam Kontek zaman guna memberi respon yang tepat. Allah telah

dijabarka
sikap yang benar terhadap ahli kitab.

menjelaskan kepada Nabi tentang
putusan pahwa ahli kitab bukanlah musyrik karena kitab suci

Memberikan ke
ereka pukan syirik,

sama jika dikatakan bahwa kaum

yang diberikan kepada ™

—,’,//‘/]:i;[‘,'nms Agama.... him. 53.

38 ; djid,
e
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muslim dan umat Muhammad tidak terdapat syirik dengan alasan ini maka

tidak ada paham [tihadiyah (monoisme) Rafdiyah (paham politik
yang

menolak) keabsahan tiga khalifah pertama, menolak paham qadar (takdi
ir)

ataupun bid’ah bid’ah yang lain.”

Meskipun sebagian mereka yang tergolong umat Islam menciptakan

bid’ah bidah namun umat Muhammad tidak akan dalam kesesatan. D
. Dan

mereka bukanlah ahli kitab dan siapa saja yang bukan ahli kitab maka tidak
i

halal sembelihan mereka dan tidak boleh menikahi wanita mereka

Berdasarkan firman Allah:
¢ " ("g"') ')‘-’:") °j’*"-’ JJLA A_le( YAy

. 2t
T A D gL Y 1L - aepniagUo, i
< i) 20 wdbklr’ufu“—gwul‘ ST B

Dalil diatas menujukan bahwa al-Qur’an hanya semata semata agar
n seperti itu, dan menghubungkan mereka agar tidak

tidak mengataka
oh seperti 1tu, bila ada dua lebih kelompok Ahli kitab maka

rupakan sebuah kedustaan tidak butuh dalil untuk

mencont

pernyataan diatas me

menolak pendapat tersebut.

am sebuah hadis d
abi’in pahwa Nabi Muhammad memungut pajak dari

o ari Hasan bin Muhammad al-Hanafiyah dan

selainnya dari ulama T

kaum Majsi.
Sebagaimana dalam sebuah hadis:
o 8

b.> f‘:y)r/@‘/\“"" «f‘{b;‘p “"L‘Q‘J’MWJM\; i

(as Agama..., , hlm. 55

Figh L
40 Nurkholis Ma JldK rZﬂ dan Terjemah")’a him. 118,

A g1 Qur’an
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epudu mereka aturan yang berlaku pada ahli kitab kecuali

“Terapkanlah k
gun wanild mereka dan tidak boleh memakan semoelihan

Jungan menikah den
mereka .

jadi berdasarkan al-Qur’an, tafsir dan ahli figih ahli kitab adalah

Yahudi dan Nasrani. Sedangkan komunitas yang lain masih diperselisihkan

dengan kata lain menyebut ahli kitab dengan berbagai istilahnya, maka yang

di maksud adalah yYahudi dan Nasrani baik secara bersama atau secara

terpisah. Di dalam al-Qur’an menyebut kaum Yahudi dan Nasrani dengan

hii kitab untuk membedakan mereka dari kaum penyembah

panggilan a

berhala.

__/’//I}Ta sy, Al Mabsut, Juz V. ( Beirut: Darul Kitab al Alamiyah, t.t),
Syar’ ’

2 gyamsudin ASY
him. 221




A. Sejarah Pertum

95

! Hudzaemah T- yangeo, /"

2 M. Ali Hasan,
Y Ibid.., him. 96.
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BAB IlI
SEJARAH PERTUMBUHAN DAN PERKEMBANGAN

MAZHAB HANAFI DAN MAZHAB SYAFI'T

buhan dan Perkembangan Mazhab Hanafi

|. Sejarah Pertumbuhan Mazhab HanafT

a. Biografi Imam Hanafl

Imam Abu Hanifah adalah pendiri mazhab Hanafi yang

terkenal dengan «A]-Tmam al-Azam yang berarti Imam terbesar. Nama

lengkapnya adalah [mam Abu Hanifah al-Numam bin Sabit Zuta Al-

Taimy. Beliau berasal dari keturunar Persi. Lahir di Kufah 80 H (699
I Ketika beliau dilahirkan pemerintahan berada di Abdul Malik al-

M).
Mar’wan khalifah Bani Umayyah yang ke-5.2 Gelar Abu Hanifah
4 diantara putranya ada yang bernama Hanifah,

diberikan karen
Menurut riwayat jain beliau diberi gelar Abu Hanifah karena
ketaatannyd dalam ibadah kepada Allah, dimana kata Hanif dalam

gandung arti condong atau cenderung kepada yang

bahasa Arab men

benar.
Musa sebagaimana dikutip oich Hudzaemah T.

Menurut [bnu

takan bahwa beliau di

Yanggo,’ meng?
man dengan tinta (dawat) dan kata hanif menurut bahasa

sebut Imam Abu Hanifah karena

ia selalu berte

gantar Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Logos, 1997), hlm.

zhab, (Jakarta. Raja Grafindo Persada, 1998), him.184.

Perbandinga" Ma




4 Moenawar Chalil, Biogr
. Bintang, 1995): him
Kafrawi Ridwam 9.
. Van Hoeve, ) hlm 7
Ibid. him. 80.
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i Hanifah mempunyai kesanggupan yang tinggi

Arab berarti tinta. Ab

unakan mantiq dan menetapkan hukum' syara’ dengan

dalam mengg

giyas dan istihsan. Beliau tekenal sebagai seorang ulama yang berhati

hati dalam menerima hadis.*

anjutnya setelah ijtihadnya dan

gamaan diakui serta di ikut oleh orang

Sel buah penyelidikannya
hukum hukum kea

tentang
ad beliau terkenal dengan sebutan “mazhab Hanafi”*

banyak maka ijtih

afi sejak kecil sangat suka dengan ilmu pengetahuan

Imam Han
g bersangkut paut dengan hukum agama

tama pengetahuan yan
liau adalah putra seoran

aka sudah tenty sejak kecil selalu dalam kelapangan dan

arena kelapangan 1
pengetahuan sedalam dalamnya

teru
g saudagar besar di kota

[slam. Karend be

Kufah. M
itu beliau gunakan-untuk

g kekurangan- K

jaran
dan menuntut ilmu

mempelajari

a dewasa.

sampal mas
g menjadi guru imam Hanafi

orang orang yan

Dan diantard
_ Tmam Adi bin Tsabit, Imam Abdurman

sur bin Mutamir, Imam

, Imam Amr bi
pin Abi Rahman dan lain lain.®

Jkan ilmu penge? v
i Mazhab, (Jakarta: Bulan

G d.), [Ensiklope

edi Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru

O
2u sShiha‘b dide
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Sehingga beliau mempunyai banyak murid murid yang menuntut il
1imu

kepada beliau, diantara murid muridnya yang terkenal adalah:

1y Imam Abu viisuf Yaqub lbn Ibrahim al-Ashari al-Kufi

Imam Abu visuf Yaqub bin Ibrahim al-Kufi lahir pada tahun

113 H, beliau keturunan Arab. Beliau pertama kali belajar tentang ilmu

keagamaan kepada Abu Laik di kota Kufah, kemudian pindah ke Abi
Abii Yasul menjadi murid Abd Hanifah yang terbesar dan
terkemuka hingga akhir menjadi kepala murid bagi gurunya.
yasuf adalah sebagai qadi (hakim) dalam tiga

[Hanifah.

Kehidupan AbU

o Bani Abasiyyah yaitu al-Mahdi al-Hadi, dan Harun al-

pemerintaha
-Rasyid beliau menjadi hakim

Rasyid. Pada pemen'ntahan Harun al
agung (qadhi qudat).7
gsuf telah berjasa b

Abd YU
penulisan Ushul Mazhab dan penyebaran

esar dalam mengembangkan Abu

Hanifah terutama dalam

ruh dunia. Pendap
g ditulis oleh Tmam Abi Yiisuf yang

at-pendapat beliau dapat dipelajari

pendapatny? selu
h HanafT, kitab yan

dalam kita fid
ah al- Kharaj.®

i Askanan pada tahun 110 H. Pada mulanya
u hadis tetapi kemudian berminat di bidang ar-Ra’yu
eorang ulama hadis yang besar dan masyur dalam

beliau adalah salah S
n . -murid Abl Hanifah. Abi Hanif:
1 1 antara 1 '
bidang qiyas di
Se/a/ah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996)
/ i Detlam Lintas ’ |
7 M. Zuhri, Hukuin [slam
" 4. (Semarang: pustaka Rizki, 1999), him
diegl. l’engantar Jimu Figh, b, 117
ieql

¥ Hasby Ash-Shi
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menyebut zufar dengan sahabat terbesar di lapangan qiyas dan beliau

wafat di Basrah pada tahun 158 H.? l

3) Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani

Beliau dilahirkan di Wasit, Irak pada tahun 132 H. beliau di

kan di Kufah dan menetap di Bagdad. Pada mulannya belian

besar
h kepada imam -Imam Aba Hanifah, kemudian
|:

menuntut ilmu fiq

menamatkan pengajian pada Abl Yisuf. Asy-Syaibani juga belajar

kepada Imam Malik dengan tujuan untuk memadukan antara teori figh E
Irak dengan teori Figh Hijaz.” Beliau akhimya menjadi figh di Irak

s Imam Abl visuf.

selepa
Beliau terkenal dengan kecerdikannya dan ketajaman pikiran
mutlak yang telah menghasilkan tulisan l

serta adalah seorang mujtahid ?

enjaga dan mengekalkan mazhab Abl Hanifah. |
i
il
f

yang banyak yané m

g pernama Dahir ar-Riwayah menjadi hujiah yang

adi sandaran dikalangan pengikut mazhab Hanafi.
yhammad bin Hasan Asy-Syaibani P

Kitabnya yan

unakan dan menj
al-Rasyid: M
kemudian peliau menjadi hakim dan l]

dig
Di masa Harun
{ Hakim,

. Khusus Yaitu dalam hal perhitungan pembagian |

warisan. |
o Harun al-Rasyid, Muhamad bin Hasan asy-Syaibani
Dimas

jim besar

yang banyak ilmu pengetahuan tentang

termasuk orang &

him. 35

- Serangkai...,
¥ Moenawar Chalil piogr? rﬁ,r’;p‘;t()ﬂi
19 a4 Zuhri, Hukum Jslam -
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hukum-hukum agama serta ¢

ahli ra’yu."

3) [mam Hasan bin Ziyad al-Lu’lui

{mam Hasan al-Lu’lui adalah murid Tmam Abi Hanifah yang

rmah belajar kepada Imam Juraij dan lain-lainnya.

abang-cabangnya dan termasuk golongan ii
1
|
terkenal dan pe |
|
|

v Abl Hanifah walat, beliau belajar kepada Imam Abt Yusuf
» i]
i

Setelal
kemudian belajar kepada Imam Muhammad bin Hasan. Beliau
gan riwayat hadis dan fatwa pendapat Abd Hanifah.

termashur den *
k dapat menandingi kitab dhahir ar-

demikian beliau tida

Walaupun
n oleh al-Tmam Muhammad kepakarannya

riwayat yang dihasilka
pula tidaklah sampai
kedua sahabatnya. Yaitu Abl Yisuf

dibidang fiaP kepada kepakarannya dan
a Abl Hanifah dan ke-

martabatny
_Hasan al-Syaibam’.lz Imam Hasan bin Ziyad setelah

dan Muhammad al

r, ahli figh, kemudian merencanakan kitab-kitab

menjadi alim besa

sendiri.
Dari b eberapa murid |mam Abi Hanifah di atas merupakan
Hanifah adalah ulama besar yang mempunyai

bukti bahwa Abil
ang tingg dalam ilmu k

n intelektual ¥

banyak murid yané perguru kepada b
.bagi masalah-masalah figh

— eagamaan sehingga
eliau. Menurut riwayat lain bahwa

para ulamd Ha

\_///;R/h/‘mrundangan 1.s-1a[:g. Jidil
an Pustak?: 19 o

! wahbah Juhaily: aka
(Malysia: Dewan Bahasd d

12 rpid. hlm.15




dalam tiga tingkatan," yaitu: Masail Usul dengan kitabnya Dhabhir ar

Riwayah yang berisi masalah-masalah yang diriwayatkan dari I

Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya yang terkenal Imam Muhammad
mm

Hanifah dan sahabat-sahabat yang terkenal, Imam Muhammad bi
in

Hasan menghimpun Masail Usul kedalam enam kitab (al-Kitab al
L al-

sittah) yaitu:

1) Kitab al-Mabstt

2) Kitab al-Ziyadah

3) Kitab al-Jami as-Saghir

4) Kitab al-Jami al-Kabir

5) Kitab a]-Sa’ir al-Shagir

6) Kitab al-
aan abad 16 H, enam kitab tersebut dihimpun

pPada masa permul

i satu oleh {mam Abdul Fadl Muhammad bin al-

dan disusun menjad
sebuah kitab
ad bin Muhammad Sahl

yang bernama al-Kafi yang diberi

oleh Muhami as-Sharhasy dengan

penjelasan
ama Kitab al-Mabst

Tingkatan kedud Masail an yaitu yang diriwayatkan dari Imam
Abi Hamfah dan pard gahabat beliau dalam kitab lain selain kitab
dzahir ar-Riwayah sepertl Har an-niyah Jjur-an-niyyah dan qais an
niyyah dari Imam pin Hasal dan Kitab al-Mujarsad bagi Imam Hasan
bin Ziyad

&mqmnganmr orbandingan him. 410

" 1hid him. 102




v
an Hoeve, 2001), him-

.

'S Moenawar Chalil,

16 g afrawi Ridwam
215.
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Tingkatan ketiga al-Fatawa wal al-Wagiat yaitu yang berisi

masalah-masalah kcagamaan yang dari istinbath para ulama yang

bermazhab Imam Hanafi yang datang kemudian, ketika ditanya tentang
masalah-masalah hukum-hukum keagamaan, padahal mereka tidak
dapat menjawab karend dalam kitab-kitab mazhabnya tidak ada
penjelasannya, maka mereka berijtihad untuk menjawabnya. Kitab al
ini yang pertama yaitu an-Nawazil yang

Fatawa wa al-Waqiat

mam Abdul Lais as-Samargandy (wafat 375 H).”

dihimpun oleh I
perkembangan mazhab Hanafl

Mazhab Hanaf atat Hanafiya

Sejarah
h didirikan oleh Imam Abu

ukumnya percorak rasional. Bermula di

inah. Kehidupan masyarakat di

Hanifah y
jauh dari Madin

Kufah, yang terletak
capai kemajuan
ah melalul pendap

Kufahlah men yang tinggi, sehingga persoalan yang
at (ra’yu), analogi (qiyas) dan

muncul banyak pecahl

istihsan (qiyas hafi). "
Mazhab Hanafl tersial di dunia Islam ketika Harun al-Rasyid

Negara D

agi dunia Islam, yang mana beliau

merintahnya kepada Imam

{fmam Abil Hanifah). imam Ab@i Yusuf

smi di tiap-tiap kota seperti

yang ditunjuknya

erpendirlan mazhab Hanafl

‘e gk(a "y Em,k,oped, Jslam, (Jakarta: Ichtiar Baru

Bl(grafb h’:ﬁ b
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eluruh gadi dan hakim di daerah dan kota

Dengan demikian, maka s

umnya terdiri dari ulama yang bermazhab Hanafl
janatt.

pada saat 1tu pada um
itu banyak orang yang gemar mempelajari kitab-kitab mazhab
a

at kedudukan atau pangkat."”

Oleh karena

FHanafi karena ingin mendap

a Kepala Negara al-Mahdy mengangkat seorang qadi

Kemudian ketik
larang di mesir. Qadi inilah yang

bermazhab HanafT, mazhab HanafT di
mula-mula menyiarkan mazhab Hanafi di Mesir. Terutama sel

ama
kuasaan kepala negara dari keturunan

m di tanganl ke

pemerinlahan [sla
b ini makin perkemb

chinggd mazha ang di Mesir sampai

Abasiyvah, S
r mazhab Hanaﬁ

n 358 H. Di Mesi pernah mengalami masa suram

tahu

imiyab perkuasa.

ketika daulah F'at
mazhab Hanafl dan

Fatimiyah memusubi

paulah
yah. Mazhab ini bangkit kembali

Karena
kedekatannya densar Jaulah Abasty

perkuas

a karend salah seorang khalifahnya yaitu

rmazhab Hanafl. pada tahun 923 H, Mesir jatuh

ak itu diberlakukan peradilan mazhab

ketika Ayyubiyah
Syahid be

Turki dan S

Nuruddin asy-
ej

ketangan kerajaan
mulai berkurang ketika al-Muiz bin

ab Hanaﬁ
membawa aliran mazhab Maliki. Keluarga raja di

dengan
urusan kehakiman di dunia

Badas datang

Hanafi, schings?
Janafl dan Maliki, karena kedudukannya

dunia adalah pengikut rnazhab
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H, Mesir jatuh ketangan kerajaan Usmani

Kemudian pada tahun 923

(Turki) dan sejak itu diberlakukan peradilan mazhab Hanafi.’®* Hal ini

ab resmi kerajaan Usmaniyah dan segenap keluarga besar

gian besar di Mesir terpengaruh mazhab

karena mazh

negara. Dengan demikian seba
ekarang mazhab Hanafl

Hanafi, Pada masa §
Turki, Irak, Syria, Suriah, Libanon dan Yordania. Demikian

pai kedaerah Transak

adalah mazhab resmi

penduduk di
tania, seperti Sijistan,

juga kawasan Khurasan sam
ristan. Sedangkan
mendapat penganut karena penguasanya

di Andalusia di kawasan Magribi

Azerbaitan dan Taba

Hanaﬁ kurang

ut mazhab maliki. Mazhab Maliki dan

h sebagian besar
eh gebagian besar
dan Tiongkok. Lebih dari sepertiga

Barat. mazhab
Hanafi sama-sama dianut

mengan
19

secara mayoritas ole

Mazhab ini dianut 0! penduduk Afganistan,
imin India

Turkistan, MUS
ganut mazhab Hanafl.”

Pakistan,

azhab Hanafl

ath Hukum M
jstinbath hukum m

2. Metode Istinb
pahas ™M metode azhab Hanafi dan

Sebelum mem
ukakan pengertian metode

1 dahulu mengem

terminologi. Menurut etimologi,

istinbath paik S
astanbitu, istinbatan.”

. yaitu istanbata, ¥
crasal dan kata

istinbath b

T Jam jilid 3, (Jakarta: Ichtiar Baru
:z Ibid, him. 83. b b [‘,Lsiklapedi /gmatsl)uma Jslam ] Van
Taufik Abdullah © “ ko Rizki Putr 005
Hoe\'e,ngOZ) hlm. 232- peng u Figh (Semarang: Pus a, ), hlm.
Hasbi Ash Shidiqy-

119, 4
21 Mahmud Yunus Kami® r

: dakarya Agung 1989), him. 4.

.
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Indope
esia, (Jakarta. Logos:
Us hul[ﬂ][ - prana

23
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yang berarti mengeluarkan. Sedangkan menurut terminologi penulis akan

mengemukakan beberapa pendapat yang diantaranya:

adalah upaya seorang ahli figh

Menurut Nasrun Rusli Istinbath

m dari sumber—sumbemya.22 Sedangkan

dalam menggali hukum [sla

in istinbath adalah memungut atau mengeluarkan

menurut Amir Syarifudi
sesuatu dari dalam kandungan.” Dari beberapa pengertian di atas dapat
hukum itu merupakan cara untuk mengetahui

dipahami bahwa jstinbath
h atau dalil sehingga pesan dalil

hukum yang terkandung di dalam nas

untuk suatu kemaslahatan.

tersebut dapat di
fi dapat dilihat dari kata-kata

Metode istinbath hu
ebagaimand dikutip Hudarybek yaitu: *

engambil kitabull

Apabila didalamny2 tidak say2 dapatkan saya m
ar yang shaleh dan tersiar dikalangan orang
di kitabullah dan sunnah

Rasulullah Saw dan Atsar-ats
idak mendapatkan
ra sahabat beliau

yang dipercaya A g
Rasulullah Saw maka saya 2 a il pendapat P2
ya kehendaki. Aku tidak

yang aku kehendalﬂ atau pep

keluar dari pend@ mereka ke pa
. kepada Toral!™ asy-

ertijtiha k me b

imam Abu Hanifah s
ah apabila saya dapatkan.

,uhnya sayd ™
engambil sunnah

Sesungs

pablla saya 11

yang $a
ain pendapat mereka. Apabila

yayab, bila sudah sampai pada

at mereka
da sel
S

erijtihad.
yang terus bergulir d

pat

urusan itu sampa

tabi’in. Mereka b

n sejarah an berputar
mi perubahan maka sejak

elakukan jjtihad sesuai dengan

baharuarn Hukum Islam

Nasrun Rusli,
9 hlm. Jakarte Log

A
mir Syanfudd;lﬂk,m Isdarm

Dede Rosada,




situasi dan kondisi ketika itu, Abu H

rima ijma qauli dan ijma’ sukuti

diragukan kesolehannya. Mereka mene
dan menetapkan tidak boleh hukum baru atas sesuatu urusan yang telah
" a

diperselisihkan dari masa ke masa atas dua pendapat saja dan hatiya
bertumpu pada a]-Qur’an dapat disesuaikan pada tiap-tiap ragam kondisi.
Dari ungkapan (ersebut dapat di jelaskan metode istinbath hukum
penulis akan menjclaskan metode istinbath hukum mazhab hanafi yang
terdiri dari tuju dasar pokok yaitu:

1) Al-Qur’an
. ketentuan syariah yang

Al-Qur an adalah sumber segal
' yang langsung dlpahaln]

bagai ketent

memaparkan ber
ari sunnah. Selain

maupun yans memerlukan penjelasan lebih lanjut d

itu al-Qur’an jugd perperan sebagal hukum asal yang dijadikan rujukan
R

dalam yang Jirumuska? oleh mujtahid

n dari al-Qur'an dan

2) /\S-Sunnﬂh
n penjelasa

merupaka
nya. Gjapa yang tidak mau percaya as-

n risalah Allah yang

perinc jan
anya kebenara

Sunnah perartl tida
26
kuat karena mereka

sudah generasi yang

asabah antar ayat

,oorang y
a mengetahui mun

2 1hid, him. 142 ,
/ ’cugamﬂ’

2001 Al Hasatl,
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avat al-Qur’¢ ) : L.
vat al-Qur-an dan hadis serta pewaris ilmu dari Nabi-nabi untuk

generasl berikutnya.”’

3) hjma’
Ulama Abl Hanifah menetapkan ijma sebagai hujjah, Mereka
menerima ijjma’ qauli dan ijma’ sukuti dan menetapkan hukum baru

g telah di perselisihkan dari masa

tidak boleh atas sesuaty urusan yan

kemasa atas dua pendapat saja.”

4) Qiyas
Qiyas metode i digunakan apabila tidak ditemukan nash
dalam kitabullah as-Sunnd dan fatwad sahabat. Qiyas adalah
a yang tidak disebutkan secara

uatu peristiw‘.

n hukum sua
yang ditegaskan dalam teks karena

menyamaka

legas. Dala

adanya kesamaan illat

yang cukup terkenal tentang

5) Istihsan
i Hamfah
) adalah ra’yu yang

[stihsan, ungkap?”
mun jika ada seseorang

istihsan adalah,
agus dari

lebih bagus dan apa
ih bagus p Jan yang ebih b

yang datang kepad

pada istihsan ma

(Jakarta: Ichtiar
Hukum Isalm

Jam Membne

VanKafr awi RidwanM- urai$
q an Hoeve, 2001). him. 8
carg fta Hasby Asy s:dqu Po

Bulan Bintang. 1 997). hlm
Al ida ]hahablr Fuyyadh al-

yah, 2001), him. 107

an,
okok ‘

E Ill(a perb®
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5) Urf
Metode ini digunakan apabila tidak ada di dalam nash al-
Qur’an, sunnah, i jma, istihsan, qiyas, dan istihsan sunnah, istihsan ijjma

maupun darurat.
iketahui bahwa istinbath hukum

-Qur’an, Sunnah,

uraian tersebut dapat d

Dari
sarkan 7 prinsip yaitu: Al

mazhab Hanafi adalah berda

ijma, giyas, istihsan dan urf.

kem pangan Mazhab Syafi’l

B .
- Sejarah Pertumbuhan dan Per

. Sejarah Pertumbuhan \azhab Syafi T

Syaﬁ T
’1, beliau murid

a. Biografi Imam asy”

[mam asy-Syafl’l
bina mazhab antara ra’yi

pandai peliau gejarah mem
n dasar pemikirannya dekat denga

Imam Malik yang
n ahlul

daa ahli hadis meskipy

mmad bin Idris bin Abbas bin

hadis.™
Jalah Mub?
. yazid bin Hasyim

.Jahirkan di kota Gazzah termasuk

Abill Hanifah An-Numam

halib bil

meninggal-

( jakarta: Logos, 1997), him.

”, b’
I’erbandingan Mazha

peng® ar

30
n Hudzaemah T. yangg®
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u menghafal al-Qur’an pada usia 9 tahun, beliau

udian mempelajari hadis dan figh

Sesudah belia

elajari lughat dan syi’ir. Kem
peroleh ilmu kemudi
K dan kemudian ke Irak berguru

memp
an beliau pergi ke kota

dan al-Qur’an. Untuk mem

Madinah berguru kepada Imam Mali
_Hasan. Pada mulanya beliau mengikuti

kepada Muhammad 1bn al
melewati beberapa kota dan

n tetapi sesudah

Imam Malik, aka
membentuk mazhab

memperoleh pengalaman-

yaitu mazhab qadim

da tahun 200

:adidnya (mazh

beliau membentuk mazhab ]

(mazhab [ama
H, beliau menuju ke Mesir, di Mesir

ab baru). pada saat menjadi

sendiri
Kemudian p2

Madin ah, -7 mempelajari al-
am Malik melihat

dihafalkannya
uk orang yan

murid Imam Malik di

Muwatha yang telah
batwa Imam asy—Syaﬁ’T 1ermas

ingatannya.”

Menurut Ibn

on Khalid al-Zanfy: M |
jbn Said Ibn Salim al Q

belajar pula kepa
ylayyal
yafi'l, Athaf Ibn

Abd-Wahab al—TsaqaﬁY’

(brahim al-Fund!y”
Khalid al-MahJ umiy-

. 32
ulama lamnya.3
ustaka Rizki Putra,

(Serﬂafang: :

p Himt! Figh

Sie dii P¢ ngant

199) l

h MUhmmacl Hasb
m 123
2 Ibid, him 124

y ASY”
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9% 6), b MOenawar Choli
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iar kepada Imam Malik di Madinah

Imam asy-Syafi’l belaja

| di Mesirlah beliau menyusun kitab-kitabnya

sampai beliau meningga
jantaranya ar-Risalah, sebagai kitab

yang terkenal hingga sekarang di

pertama dalam ilmu ushul dan al-umm.

Di dalam ar—Risalah peliau M€

tasyri yang dipeganginy® adalah:
a. Al-Quran menurut dahirny

b, As-Sunah walaupu? ahad

c. Ijma’

d. Qiyas”
. Murid-murid dan karya-karyaﬂya

un kary2
d dan mempunyai

g ilmu maup
' sendm dalam perijtih@

dalam bidan
gga murid

abnya. Sehin
jam mengemba"gka“ mazhe?ry
dala Mesif Mekah. _ Diantara murid-

mazhab Syafi’T

banyak murid
muridnya panyak terseba!
murid Imam asy-SY

-, - un’laidi
1) Abua Bakafl al-H | Meka dan

ulama figh dan
otd Mekah'

pada tahu? 2

nerangkan bzhwa dasar-dasar

I ‘JHWI‘

(ﬁi' l
F-a v“]
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2) Abils '
ba Ishaq Ibrahim bin Muhammad al-Abbasi

Beli:
eliau adalah seorang ulama hadis yang sampai deraj
rajat

hafid. Beliau wafat pada tahun 277 H.

3) Abu Bakar Muhammad bin Idris

asuk sahabat [mam asy-
perada di Mekah.

Beliau term Syafi'T dan belajar

kepada Imam asy-Syaﬁ’T ketika

_Jarud

4) Abi al-Walid bin abii al
am asy-Syafi’l keteka berada di

Beliau belajar kepada Ima
sebagal penulis kitab kitab Imam asy-Syafi'T serta

ya ketika sebelum meninggalkan Irak.*

mekah dan

mempelajar pendapatr

S) Abii Yaqub Yusdf [bn Yahya 2"
. Mesir dan nb

perasal darl

J- Buaithi
eliau inilah yang paling erat

Beliau
persahabatanny? dengan Im asy—Sy afi’T dan pelajar benar-benar
i Mesir. Beliau pernah

g Wahbin dan ulama-

mam asy-Syaﬁ’T wafat telah

ar lain
majelis Ifta (fatwa).

Karenanya it °
diangk?
afi’l dalam memberi

yang ditetapka?
Jmam
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Beliau mempunyai buku catatan yang tersusun dari

ataan Imam asy-Syafi’'T dan beliaulah

kumpulan-kumpulan perk
engembangkan mazhab

yang menyiarkan dan m

orang alim besar
in negara [slam. Beliau wafat pada

yafi'T di Mesir dan la
; Bagdad karena men

bin Yahya al-Muzani

Imam asy-S
dapat fitnah.

tahun 231 H di penjara d
[slamil Yahya

Mesir pada ta

agama. Sehingga pada masa

Imam Abi [brahim,
hun 175 H. saat muda

Beliau dilahirkan di

98 H, beliau belajar

Imam asy-Syaft’

~m asy-Syaﬁ’T, Kkarena cintanyd dan
pcndapat Im
i al-Muzani “pembela

dengan rajin
pen dapat- am asy-Syafi’T, maka

claannya terhadap

pemb
sebagd

oleh Imam sy~

Mazhab”.”’
g ahm bes

Beliau adalah S
amanyd

Syafi’T yang rerkenal 9"

pula sebagal seoransd y2

mazhab Syafi’" Dan
a akan

orang yang zuhud
il 9172

keagamaan-

Bjogl a,




7) lm-"’ . .

am Ar-Ralain bin Sulaiman bin Abdul Jabur al-Murady
Beliau dilahirkan di Mesir pada tahun 174 H. Beliau belajar
fi’1 semenjak Imam asy—Syaﬁ T datang dan

kepada Imam asy-SYa%!
pengetahuan

menctap di Mesir.
ebagai seorang alim

tama hadis dan peliau terkenal S
ahli fiqih. Im

dan kepandaia

agama, teru
besar ahli hadis dan am asy-SyafiT sangat sayang

kepadanya karen

murid [mam asy—Syaﬁ’T

Jama yang

a dari karangan
gal panyak U

u terutamd tentang

lainn
)/
S fi'l mening

epa ada pelia
asy—Syaﬁ’T. Menurut

yang dipercaya

datang dari 1uaf
- ijtihad [mam

karangan-karangan
seorang

Imam Khalily: b

riwayatnya, peliad wafat
. gl-WaZ

8) Imam Ahmad bin
. { Mesir pad?
iy Imam Syuaib,




ya bin Harmalah

9) Harmalah bin Yah
a tahun 166 H dan belajar kepada

ahir di Mesir pad

h beliau menetap di

Beliau |
Mesir. Sebelumnya

Imam asy-Syali’T sesuda
q imam [bnu Wa

ke Mesir lalu belaj

hbin tentang ilmu hadis dan

beliau belajar kepad

yaﬁ 7 datang

ar kepada guru

setelah Imam asy-S
m dalamnya dan seluas

u figh sedala

u tentang ilm
4n kitab kitab Im

besarnya 1t
m asy-Syaft’T

% Beliau teld
bi seperti asy Asyurut (tiga jilid)

n kitab Alwan al- 1

luasnya.

kan ar-Rab

ina. Beliau

yang tidak di riwayat
jilid) Kitab al

an-Asnan

kitab as-Sunan (10
meninggal pada

Ghanam wa-Syifatiha wa

tahun 266 B
; Abdul Hakam

10) Muhammad bin Abd

untuk menggantikan ¢
b kepad? ™

bin Abdul Hakam

11) Imam Abu Tsaul ibr

para muridny? y
o7 di Bag

setelah Imam as

\—/
i6
Thie
17 10fd, hlm. 229 Jid 1€
22 J:lnf
) r:vahbah Juhaili Jigih ]Jermufﬂ”ga”
22 '

.
Moh;

8 . ohammad Abdul
252

19
M),
Jmant

Zahrat

by
]
2%
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ur terkenal seorang yang alim, cerdas

Imam asy-Syafl'T. Abu tsau

pikirannva dan luas pandanga“"ya da
ang tidak sesual

pat di percaya riwayatnya.

dengan pendapat

Hanva sedikit pendapatnyd y

jumhur ulama pada saat itu.
_Syafi’T sendiri

Ibnu Barrl
rena

Imam
caya riwayatnya. Ka

g poleh di PET
Syafi’T pernah pelajar kepada

¢ [mam Jbnu Hiban

memang beliau seorang yan

Imam [bnu Uyain
ahun 240 H”

az 7Zafarani
indah pertempat di

beliau adalah Imam figh

Muhammad AS Shahab

12) Imam al-Hasan bin

rasal dari
17, Tbnu uyainah

Beliau be
u kepad? fm

Bagdad. Belia! pergur

Irak yang 2
ketika di Irak di
al-Bukhari pbany@

Beliau wafat Pada @
‘KarabiSiy

;
|
|
|
|
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an hadis dan akhirnya terkenal

ahli figh. Akan tetapi setelah beliau berani

pelajari ilmu figh d

dalam mem

sebagai orang alim besar
anbali dan bany

ak dari pendapat pendapatnya

mencerca Imam H
a hadis.”

gan pard ulam

petentangan den

berselisih dan
_Asy’ari al-Bisyri

Muhammad yahya &l

gurunya dan selalu

14) Aba Abdurrahman bin

membantah pendapat ya

Abi Abdurrahman adalah ylam

hadis, dan dapat memahami perb®

15)Imam Ahmad bin Hanba

Diantara murid |mam
pal dan

beliau adalah ulama

i siog®” ot

a0
5 ﬁi"' him. 228.
" Mohammad Aba Zah™®" Ima

A
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kitab yang bermutu tinggi dan sangat bergund di dunia Islam.
Adapun kitab kitab [mam asy—Syaﬁ’T ada dua bagian:

berada di Irak. Yang
7 qadim. Kedua, yang di
yang terkenal dengan M -

dektekan kepada murid belid
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i berisi kealiman dan kepandaian Tmam
);

pada saat 1tu. Kitab 1n
a susunan kalimatnya tinggi

Syafi’t tentang {imu figh. Karen
i kalau di gunakan untuk bertukar

)
)

) serta tahan uj
hli figh. Tepatlah kalau

pikir yans a
gi anak anaknya- Kitab ini

dan indal

pikaran bagi pard ahli

yaltu ibu ba
-Qur’an

dinamakan
dalil dari al

meimbahas

¢ Qo

Sejarah perkembang?
Pada mulanya m

’ Mcsir bella

beliau menetap di sané-

baru terjadi sepertl adat 1stiadat
tejadi di sana. Maka aliran
beliau ini kapada ™
mazhab jadidny? da
eliad di
mulailah berk hab ©
beliau banyak dari K
. esir perﬂa
Mazhab S)/ f M ' . yang oleh
o MesiT i peb
kehancuran ketik? P maka fi9
it dinas!
endomina

Fatimiyah. pengal

mulai menyeb3™
N 1 e
i g_zhab._ o palan
Serﬂij"g o gl'-f.’ﬂ pan

M
1 gi"aWar Cholil, b’m!a "
ammad AbD I
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j tangan Salaludin al-Ayubi. Saat

Mesir s .
sir sampai pada saat keruntuhan d

g oleh Salaludin al-Ayubi mazhab Syafi’T

emerits .
pemeritahan Mesir di pegan

kembali kondisinya
i andil dan jasa cukup

ang mempunya

u muncul ulama y
tara mereka ada

n mazhab, dian

Saat it
lah Imam

bes i
esar bagi perkcmbanga
wilayah yang masih

Muhyidin an Nawawi yan
in al- Ay

uasaan Salalud
r. Taql )’Ud

Abdu Salam, Ibnu riffah di Mesi
car al-Tmam Taqiyudi®
esir oleh Syd!

n mazhab Syafi’T di Me
a ¥ Setelah

menjadi kek

j sam ai akhirnya
seorang ulama bC ukh! P g
i al Islam Girajudin
pemerintahan

kepemimpina
i, parulah mazhab

al-Bagini adalah ula™

[slam jatuh Kketangal
. azhab yan

di gunaka? sebagdi ™ .
a adalaht penglkut m

Hanafi yang
a Turki pada

Mesir. Karena bangs

Hanafi
) Km-asan, Pakistan,

Bagdad, lalu berkemban
Tauran, Syam. yamah alt mer®
. n Sebag an

Jaihun, Persia, Hijaz ang MU mula
sesudah tahun 300

o did
menyiarkan mazhd

e Y

Abi Zur’ah Muhammad

e

"
! ) !
)

S =
i s o

Lmes

N TR
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azhab 1tu berkembang dan berpengaruh di sana.

300 H. Schingga mi
Beliau me ] '
memberi hadiah kepada siapa saja yang hafal kitab al-Mu

fi’1) dengan sebesar 1

ktasar

00 dinar. padahal di

al-Muzani (kitab mazhab Syafi
pengikut mazhab Auzai.”

ma
sa sebelumnya para
dan memperoleh

Setelah mazhab Syafi'T berk

kUn-'.
ajuan maka pada abad ke 4 hijriyah ke

panyakan para ulama ahli

di katakan tidak

rmazhab Syafi’T. Sehinggd dapat

i dan Da awudl.

ﬁQh kebanyakan be
Dalam sebuah riwayat

ab Syaﬁ 7 di

bah
v
va orang orang yant

da
erah sungai Jaihun dan Saihub

Qaffal al-Kabir, wafat pada tahun

e
mperoleh kemajuan pula dan orang

Im
am Hasan bin Azzafarani, wafat
pel’ldUduk di Bagdad

saat 1
t itu terdesaklah mazhab

Akhirnya, mazhab Jmam Sy

ne
a
gara negara sebelah timur.

sedile;
dikit ke lain negar? Adapult

Im 247
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kira kirz o

N ki:‘ ‘satu juta jiwa pengikut mazhab Syafi'T Begitupun di Syam
seperempat dari penduduknya mengikut mazhab Syafi'l.”

b Syafi’l

»7 adalah berpegang pada

Metode istinbat hu
Ima, Qiyas. Aliran

penda
pat Imam ¢ -
) mam asy-Syafi’T yakni al-Qur’an. Hadis, 1
aZhab S
yafi'T sama dengan aliran mazhab 1ainny® seperti imarm mazhab
ah wal jam dimana golongan ini

€m
pat yakni yang term
da[am
bldanb fury’ terbagl dala aliran. Aliran ahli Slmah dan aliran
ra’
yu, . .
yakni dua golongan yang perbe Kalangan jumhur ulama

eda dari

ahli ra’yu

dala
m menetapkan hukum.*x

ahli hadis dan
4 Apabila

Syafi’T pada

ker
cn
a mazhabnya mengelaboras1 me
i ilmy
am Malik

liau dari ™

Imam asy-+

m .
elihat sejarah be
Muh

ammad bin al-Has2"

Ibn
u Anas (beliau ahli had!

Pen
getahuannya di pidang

etod®
mazhab
i terdiri dari lima

Adapun yang ™ enjadi P
¢ Jma™

Pen
engaruh terhadap me

huy
m adalah mengiku” i pen??
Sa)’ld da aﬂ‘

di k KutiP oleb
- if atath
Fkut; * mu memilik.i pany? ingk Ri
(Semarang: Pustaka
ar Jimi :

da
S
ar sebagaimana

Mu
hammad Hasby 25Y ~ -Sie

rn
123,
Qurals
43

thl “K
arB afrawi Ridwan, M-
06), M

h

any v
Y b o Hoe
bid, him. ISVG 199

g w‘
"‘M

== <
S
: OSSN
ZONG =

AN =




—— -
= e —
e —————————
B L
| :
B e ——

65

edua ijyma’ ( konsensus) apabila tidak

ah di tetapkan, k
a sahabat rasul yang
’\

dan s
sunah apabila tel

ada dal :
am kit :
m kitab dan sunnah, ketigd pendapat par
\I
J

didal; |
lamnya tidak ada pcrbcdaan."

habat nabi tent

ang berbedaan tersebut, kelima

yang ada dalam

Kempat perbedaan sa

akukan Qiyas kepada sesuatu

Qiyas dan tidak bisa mel
kitab d
dan sunnah. keduanyd harus ad

Imam asy—Syaﬁ’T di atas

Dari metode
¢ dalam sumber

sendir :
diri apabila tidak terdapd

Jelag

snya penulis akan menjé

gun :
akan mazhab Syafi’T 2"

|
) Al-Quran

Al-Qur’an sebagal dasar

Syafi’T dalam mengistiﬂbat

kepastian hukum karen

turunkan kepada nabi
a-Qur?

gi turunka® _
.1 bag!

1tu al-Qur’ an M emben'kaﬂ
begitu

mengetahui bagai™®™ p
5, 18l

segala yang

sebagai petunjuk pag!

Imam Syaﬁ’i m

beliu mengang&?P

v ot M
_— ﬂdf”g .
@ g P penit

L0
M. Huza:
lyq "Uzaimah T. Yangg®: pe

3| 5]
S Mohammad Ab
u Zahrat

b




2)

66

or hukum yang lain bersumber dari

syariat Islam. Sedangkan sumb
g mengacu pada kedu

n sunah gerta haru

anya.

sumber utama, al-Qur'a
cai dasar hukum Islam ijma,” giyas,

jadikan ulama seba
kan sebagail SY m setelah

i keduany

Semua yang di
mber hukum isla

misalnva, baru dapat dikata
a meskipun tidak

s - imasi
eluruhnya memperoleh [egitimas!

secara aktual.
am asy-SyaH

Namun dalam peberapa uli

SWT. Nabi ti

nafsunya, beliau hany2

wahyukan Allah gepadamy®
ki pe:rbe:dafln

sunnah berasal dari

penyampaian terhadaP
er hUI(Um yang

SUnnah
a merUpa

As-sunna
menyempurnaka? al-QYf o
beberapa

mudiaﬂ

uraian urai
atay ymum. K€
langsung dalam 27

inga"
kan hukv™

menetap

kontek bayan 92"

ur,an')
Ka Jmam asy-Syafi’T

~ZG
>\




3)

Al
édHaSan, Perbandn gal an
e Rosyada, Huk™ m 15 Iarﬂ

<

67

be . o
rpendapat bahwa nilai dan kedudukan sunnah sejajar dengan al-
Qur’ : .
r'an karcna banyak dari ayat al-Qur’an yang tidak operasional

isertai sunnah.’2

S
ecara benar tanpa di
tetapi

Imam asy-Syaft'l mengambil sunah yang qutawatir saja,
dan dipergun

ma perawi pe

akan sebagal dalil asalkan

ambil
rawi hadis dapat di

yang ahadpun di

yakni sela
: Muhammad

memenuhi
emenuhi syarat gyarat
g pada nab!

an bersambun

percaya, ingatanny? kuat, &

saw .}

Ijma’
sar untuk

yang tentunya Ui
jma’ sahabat yan® telah ”
berpendapat dan mey o -
paham bagi segen?P u

tinggal dan sukar perkomu™ ; satu 27

Menurut ulam? [
n terteﬂt“' _
. Beda card mengenat

ketidak layaka? istih® ’
afi’? mens
da a_](a]‘l tem

hukum Islam- Jmam p
terj@

ti telah

1dak akan mengatﬂka' ! , Grafin 4o persada 1999,

!
[ i
e

o

(
La




N

h

Iy,

93 Muh
3 ammad Abu zahrah, /7
il -
" [),-mrd

D
59 ~ed
¢ Rosyada, Hukutm Jslarm

Ul‘dma :
yang sejaman ataupun yans

ma:alah |
L . Al ?,
jumlah raka at adalah empat pada shalat dhuhur pengharaman
kha
mer d:
er dan musaluh—masalah lairnya. 73
all diakut Keberadaanny? sebagal dasar

[jma~ yang pertama k

huk T
um olch Tmam Syafi’T adalah jima’ 54

Im
am Syall’T sebagal dali

nash at
h atau ada landasan riwayat la1

rrle y ; .. ?
ngatakan bahwa UMa yang

Sahabal_.‘(.

Kalau ada s€

kesepakatan maka (idak sal

te
ntang persoalan persoaldl

te ..
ntang kewajib
agairlya- 4 pat

b‘]aﬂgan shalat dan seb
terkait dengan ajaran Jslal®
.l dan
ulama konsentras! di
dengan mudah dan cepd
Qiyas
Jasa’
Merupakal sa
yang ketentuanny? u

Jika suatu hukum pe
art Pgnﬂki

_,_./-/

d, him.152.

-~ e
- ~e v
N -




3)

mukallaf padd
58
e esial b
ME haf’r(anﬂ“’ Soii:mikif an”

A].
f:) éd}elasan, Perbandiﬂgam par
. A%ﬁ%da.. Hukum Jam i
. Abi Zahrah, Tma™

A

69

s Untuk persoalan
)

mau > .
pun ijma harus di lakukan jjtihad dengan qiyas.
persoalan ekspli .
oalan eksplisit dalam al-Qur’an, al- Sunah, dan Ijma’ serta belum 4
)
d menurut Imam "/
!

at. Seorang mujtahi

pernah di fatwakan oleh sahab
atan quas Karena

S. g
yafi'T harus berijtihad: lewat pendek
da kebenaran den

ndekatkan pa
nash.” '
|
)

qiyas
gan senantiasa |

me wrutnya lebih M€
pada kebenaran
picarakan ten

kan dasar das

tang giyas d
arnya adalah

me
mbawa kebenaran furu’ ke
engan

ma kali mem

Ulama yang peré
dan meneraﬂg

meletakan kaidah kaidahnyd a

Imam Syafi'f.

sejaman denganny2 telah
un
. sebag? candaran bag! ra’yl !
h'.l 1

tentang hal-hal

sendiri.®® Imam Syafi’l
+dak terburt buru

sudah jelas tidak ada
palam

atay dalam keadaa? m

dalam giyas sebel'™ m
Istishab
n
Teori in pany?¥ d ad pulja) 8y
pengikutnya. Namu?
rinsiP P
men

Menetapkan huku™
add k™

hukum asal Sebelurrl

dasarrl)/a . 40
. grap!
B m 213.Da1[”ﬂ Mﬂsa

Jsla™
Syafl



70

yang di ak: :
g di nyatakan dalam akad. Kemudian kalau seorang yakin dengan

p dalam keyakinanya sebelum ada kejadian

satu keakadan, dia teta

yang mengubahnya.”’
gan hukum

Apabila dalam suatu masalah yang berkaitan den

a dalam ijma’, dan
tidlal) perdasarkan kaidah

tidak tidak ditemukan dalilny qiyas maka beliau
jalan istishab (is

ari agama ahli kitab dan tidak m

nusia, Jugd tida
kan oleh pengikut
dalah “Barang

baru mengambil dengan
empergunakan

uah pikiran ma k mengaibil hukum
» geperti yans di guna
endapat mengenai jstihsan @

pendapat atau b
mazhab

dengan jalan “istibsan
Hanafi®* Selanjutnya P
siapa menetapkan hukum deng?? l

&

sendiri” 63

\
. plm 245.

6 \——’
1b; —_—
62 ‘d, him. 2
14. . skl -
0 ;]'ﬂ”&
“Chawar chalil, b‘:ograf’ fmp ’ZL hlm. 213

Madz

IH
asan, Perbandmga”




BAB IV

AP METODE ISTINBATH

PANDANG AN
ANGAN DAN ANALISIS TERHAD
NG PERNIKAHAN

N SYAFI'T TENTA

Hy
KUM MAZHAB HANAFIDA

ANTARA MUS

A. p
end:
dapat Ulama Mazhab Hanafi DaP

Per 3
nikahan Antara Musli

l. Pe
endapat Ulama Mazhab Hana

dengan Ahli Kitab
Pernikahan antd

antara |aki-laki dan

dinikahkan dengan (aki-1aki

Mumtahanah ayat :19
& \ L@»’ N e :
u@-’ ! AT AP
r“‘*“‘fr"”’” d o 35 AP T
u;j\ Jl pr ’ ’ 1 0;7‘1

> Y’j ﬁj J" g A
: aZ,Zamakhs}’afia

Menurut paré m
anah 3

d
an [bnu Katsir, surat 8"

I~Iud‘7‘1blyah yang tef_ladi di

puﬂy

Perjanjian itu dibuat den®
hing

Muhammad SAW

Yang datang hi) jrah

r/'ema”’ e

A/‘Quran Karim Danl Te

A




72

reka dikembalikan ke Mekah, apakah

dike '
mbalikan atau tidak. Kalau meé
indasan, mengingat posisi

mereka dalam pent
.awab persoalan

tld 4 > :
ak berarti pcngcmbalian
dan dalam menja

mereka <o .
eka scbagai perempuan yang lemab

tersebut ayat ini turun.?
Berbeda dengan perempuan muslimah, aki-laki muslim diizinkan
Menikahi perempuan Ahl kitab. Berdasarkan
fo i gk o oS o
s

\> (.Sﬂ rg ¢
J?' L)
\3\ - ety Qw’ p \
:rﬂ# o \.§3\ | \ jy.ﬂ\ 0\%""“) o v
. B )J) s . 0 4 i}:‘b, s fﬁ»‘ }”;T
. L0 S . ))7- . o

Z

Menurut pc:ndapilt

Sura al-Maidah ayat 5 15" sebag?

Allah, Hal tersebut pukan

Merupakan pernikaha! deng?”
jkahan seorang

Nabi Myhammad SAW ‘

Nikah dengan wa
erdasarkan atas zha
idak ™

harbiyah, Lafadh 8

k\__’/ ! ,ﬂa f}
oda Ag
pe 6- wariso Acard pe

Y;”]‘ahar Ilyas, I’erkanaZI »
6-31 Januari 2005. hlrn 22 a, N0 wit
omé ) Pgr‘kml: 199

thtq ;%” an Karim 14
" Me, ammad 1dris R am ‘g
nrut Hukum 1518 (Jak ant?

A

‘
o
iR




73

(akhsis (kekhususan) atau istisna’

kitab adalah

d
engan wanita Ahli
(pen .
gecualian) dari .
) dari kalangan nikah dengan wanita-wanita musyrik pada

iri yang sebagaimana

rrahman al-Jaz

il aI-Arba’ah seba,

M\ddwl..»uo,d\,‘l\

andangan Abdu
gh ala Mazhab

Menurut p
gai berikut:

penul '
ulis nukil dalam kitab al-Fi

;\);\ A;')b

'eﬂ‘u‘)é‘r’b 57
P ':ul,{dr»uju&

o) 7
S e 3
J \“"\))‘:JL{J)J);'J:‘.J)‘-’}G’)L{NV'Oﬁ
JAYY 3, B O F
A .
Minya: “Sesuali yang ipe seliszhkaﬂ leh seordng muslim dalam
’ Jak mempunya' itab Samaw:
kitab samawl,

(l,l(]
dah itn ada 3 mdc am yd 1.
/ongw’l) yar

Pe
dan /1dak puny? itab J’Z”’,% b‘er/mla
Ko mereka it adald! h pery ent . kitab serupd samawi,
cdug - Mercka (& 1ong ) yang memplm}’at menyembah e
. A ¥ L ng
oy un S.orang ajus!
e T e o
- Merekd (golong® " o or ng Yahudl yang g n 1
lemani s‘eperl,lz 0;\/ '8 i YO nengima™ Taurat dan "V
an orang” rd .
n yan ketiga
K i t |JazilT ™ kah deng?®” olongs" Y*"2 y
emudian men¥ — Ketiga adalah masuk
adalah sah bagi orant mus!™ ena &7
q yrut gurat I—Maidah ayat 5 halal
alam kelompok ahli Kkita ang mer .
P n pagi seoraﬂg gslimat tidak halal
Meni Se ngk .
lkah dengan mefeka k. ahh kafena Syarat Sah mkah
(h ki-1ak!
aram) menikah g2 12
$ iny ue It
e i
orang muslimat lah suaf
hal
il Arte " ilid IV, (Mesi® g1 MaktaP

Ijar
v h.':lA.bd“”fihman al-
I-Kubra, t.t), hlm-




74

u dan kedua yaitu golongan yang tidak

Sedanek:
dangkan golongan kesat
kitab samawi dan golon

berki
itab Samawi
amawl atau berkitab serupa dengan

a kitab Sama

am. Dua golon
mulhid murtad,

gan

wi perempuan muslimat menikah

yang me
£ mempunyal serup
gan pertama ini di sebut

den y .
gan laki-laki mercka adalah har
dan bahkan

ni golongan

al-Jaz' .
i sebagai musyrik, yak
an kedalam musyrik.

dan Samiri

dal;
an :
1 hukum nikah olch
m yahudi

g,anut Taura
g seakan daiam

A . .
hli kitab adalah pen
ut 1 njil adal2 alah

rat, pengan

agam

a merek: . :
mereka sepert! orang perancis,
an ada yang

Nasrani yan

adal
ah nenganut Tau
[ain lain- gedangkan

k Nasrani ada

kaum Sabiun di persilisin

yang menyatakan {ermasu Yahudi.('
Tentang kebole

Jaziry mendasarkan pada allah 5 :
i ja Maz2 a

. sy

Penuli
ulis nukil dalam Kitab @
5
) RS

v

Me .
mberi faidah tentans

Na :
sh walaupun kitablyah
4t Huku!" Isia
vah, t.th

k/ @7
sha ari
aﬁd AT juz Vo @eirt par?

1

%

| Uta; ﬁl;dZaemahT yangs®:

m, Sy aka Pirdaus. 19 996)- hlm ,Mabé'”f'

A

s> =
ol



AN

by

M

trinitas  adalah  syirik dhahir. Maka Allah membolehkan menikahi
kitabiyah dikarenakan mereka mempunyai Kitab Samawi.

kan secarad mutlak atau dengan syarat atau bahkan

Apakah diboleh
azhab Hanafl

mazhab diantaranya m

bedaan dikalangan
gemukakan pendapat

dan mazhab Syafi'l. dalam hal ini perlulis akan men

haram menjadi per

Mmazhab HanafT dan Syafi’T.
m Syamsuddin Asy- f

Imam Hanafi dalam kitab al-Mabsitnya, Ima ‘
' pli kitab dengan
Syarkasy berpendapat pahwa pemlkahaﬂ antara @
dasarkan firman Allah surat al-Maidah
er

seorang muslim dibolehkan b

ayat 5:
- JJD/

151 H ',.m,_,\_lljo

;(._il.z RSLS fﬁ, ) L»;;&Wf)ff
% 4 2 s _9 -
*‘JU}'-\@WY)U{’,

Dalam hal menafsm ayat

dasar hukum terjad! Ifjerbed(‘]El

surat al-Maidah 3Y8!

perempuan—percmpua“

a
sebagaimana dalam sebd

A /Ueﬂra hf ,V },.::thy } Qﬂ(jff '
~Qur an Karim pan'! e ' kam
3, Muhaﬂflmad pin All




76

Jadi -

! Percmpuan-perempuan yang merdeka dari ahli kitab boleh
dinikahi ,

i bukan budak perempuan mereka. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
fsiri surat al-Maidah ayat 3, berlaku

n ulama salaf mend
n ahli kitab yan

bahwa golonga
um g .

um bagi tiap-t1ap perempua g merdeka

Sedangkan men

Muhy
llh._\am'il dalam surat al
nu Umar dikhalalkan

adi menurut Ib

artj
inya perempuan—perempuan slam. J

maka -
aka menurut Ibnd U
wanj :
anita ahlj kitab karen? perempua
asuk orang—oran
Putra Allah maka

m -
enikah dengan mereka ?

Berdasarkan gurat
2 "/5 ’, s ° 4 L;-:7
J}g -, i 2 P
10 '] i//. ° i

Pendapat ini
W .
anita-wanita yané me

diberi al-kitab sebelum™
kepada perempua” ahld

) . wisd P ’

ebolehan menikahl m Ha“aﬁ

berempuan 1

o
Al-
1-Quran Kari

<




77

&

yang dimaksud al-Muhsandt dalam surat al-Maidah

berpendapat bahwa
puan yang menjaga kehormatan.

a ' m
yat 5 adalah a/-fuaif yang artinya pere
“menjaga kehorm

u dengan pendapat ini. Hanya

atan” adalah bukan

I .
bnu Katsir memberikan tafsir

urais Shihab setuj

pezina. Demikian pula Q
pezina, tafsir ayat itu

n bukan seoran?
erdeka atau bukan s€

atau ahli kitab maka

saja Qurais Shihab berpendapat selai
n wanita yang m orang

a
da pula yang menyebutka
ik orang Islam

budak. Jika orang itu bukan berzina b2

ia haram untuk dinikahi."
Pendapat ini perdasarkan pada firman Allain suf
Ny

T RIR e K
)‘J‘)YE‘G"%"’Y’, C T4 ?ﬂ
. i Jo 2 07 s

Ali al-Say

Menjaga kehormatan (U/'M”h's and!

. i e
dan wanita wanita yang menja&®

di berj al-Kitab (Q5 Al-Ma

di jelaskan, ulam? m
¢ 1ty

Pengikut kitab il %"
ik B Ag?

kg
l .
fy ! I\LZS."UH Umam Syafi’!»
2 fediat t), him. 94  aadh” pro
hl'h ls':{‘ Qur ‘an Karim D" 73%’:%5’” (4
.. Hudzaemah T. Y2088




78

kgturunan mereka ataukah yang di maksud

da :
lam hal kitab, keadaan, dan
alah pengikut yang sebelum

pengikut kite
ut kitab yang boleh di nikahi 1tu ad

adan
ya perubahan dan penyimpangan.”

unjukan adanya dud kelompok pandangan.

Ungkapan ini men
nikahi meslipun

dan Injil halal di
nikahi

KeIOm
pok pertama, pengikut Taurat
ini kitabiyah halal di

nurut kelompok
pok kedua, ki
Ja kitab yans asl

suda .
h ada penyimpangan Me
tabiyah yang halal

anapun- Kelom
i sebelum

da
lam keadaan bagaim
eriman kep?

dinj :
ikahi adalah kitabiyah Y2n& b
i kitabt

jompok kedua haram di

sud . ur
ah menyimpang. menurt
engharamkan

azhab Hanaﬁ m

nikah]‘.IS
ama ™
uan ahli kitab yans

(dar—harb)

Yang berjuang me

ak
an memperday?

. eg?®
mer? net

Pe :

Ngasingan dari pe
ma

Aga rel

lg
By A
gg() hmad . Beda
. g mad Sukarj wperkeWinZ) b
] JO, o ab
5 l;l: Problematika Hukw™ lsminhfes“: vt
yid Rida, Taf5ir al M

<

¥




79

(rnu/\-
0 Udu}[) S
semacam ini jadi '
cam ini yang menjadi konsideran. Sedangkan mengawini
i negara dan pemer‘intah Islam)

perempuan ahli ki
puan ahli kitab simmi (yang berada d
tunduk pada huku

g hukum menikahi

uh, sebab mereka m Istam.”®

n bahwa statu
ma dengan menikahi

huk
umnya hanya makr

al-Mabsut dikataka

Dalam

Perem

Ua . ' - 4

puan ahli kitab Zimmli adalah boleh 52
puan ahli kitab Zimmi meyaklm atas
im itu jangan

seorang musli
kinan bahwa al-

pere]n
puan [slam dikarenakan perem

hcndaklah

kebo
lehannya dijelaskan pula:
. kitab, jika mereka perkeyd

l.nCn-I.-

akan sc :

an sembelihan ahl

Ja seorang

Mag;i
ih adalah Tuhan dan Uzair Jus? Tuhan dan hendaklah pu
My
slim jangan sampal menika i mereka - a
{mam dar! mazhab Hanaft

h makr uh

berdasarkan pada

Menurut Syamsudm,
ber
C
inan georang muslim dengan

I'lvw
ayat Ali ra. Yang ditany¢
ahli 1.; :
i kitab harbi, maka ali me™ pkan?>® : Hanafl
. " azhad Jana 1)
(ahll
menyatakan tidak

Menurut Abd
Menanggapi pendapat yma
haram bagi Hudzaefah m
bin Khattab meras2 kha

ainﬂya-

diit s
kuti oleh pemuda

qf] Ig
S
17 Uha:l
I, Kawin /. jnfas Af’{: I e [ﬂb‘u‘!

Iy “am
Id5udm Asy garkhasy
him 50




<

80

akan m .
enikah pe
perempuan ahli ki
kitab yang lebih '
cantik dari perem
puan

muslim
ah dan ak
akhirnya akan menimbulkan fitnah.”

h ada dua pendapat, pertama nikah dengan

Di
ikalangan Malikiya
un harbiyah.

kitah;
tyah huk

ukumnya makruh mutlak, baik simiyah maup
idak makruh secara

pesar. Kedua, {1

cara mutlak, karen

"emadharatan) kalau

zariah (menutup

Han
afl di
I dibangun atas dasar al-

Makr
uh
kepada darul harbi lebih
a mazhab

Mutlak
S, kar
ena ayat telah membolehkan s€

Mafas;

d it .

" itu dikhawatirkan terjadi maka mendahulukan kawin dengan
lyah adalah haram.”

J . .
adi jelaslah menurut Ima

hala ham
]ka !
n baik yang merdeka atal

Warbi
arbi hukumnya makruh.

e
rdeka ahli kitab }
1 ghalalkan mereka tan
ebih
suka jika seorans
Ali kigap,
] Kar/
Imam asy-Syaﬁ 1 halal
mus : ] it
lim dengan perempu ahli ¥
. ‘(Jakartai
snsi/(/(’l"'d’

nab 9K 3
), 7o

by
'ir& Kaﬁ
a
ﬁlfn wi Ridwan,M. Qura'S shih
nary (¢

Van
“dzdeHoe"e 2003). h
mah T. Yangg©- 3f d Na?




ata; Dia

yang meri
riwavatki M
vatkan dari Ibnu Juraij dari Abi Zubair yang berk
itanya tentans pemikahan seseorang

inendeng i
engar Jabir bin Abdillah yang di
in Abdilah

berk
ata: Kita mengawini

kita K
uffah bescerta Said Abi Waqan-
yaﬁ’i membolehkan

dan Nasrani.

Mak:
aka berdasarkan
Yahudn

nikah pe
perempuan ahli kitab yang perasal dari

udian [mam Syaf"" memb

ya
ng boleh dinikahi sebag

LS a2
uJ‘)’ﬂé‘V”y
'/L,.J‘j df\-«ﬂ-“)

JGs AOP S
L J‘&‘*‘JU”@M&)D
ki r‘b)L‘” J& /
/ dinikahi P
g denga” taural

“Im
Percam Syafi'l perkatd
dar mpuan merde a a a/ah kitah yang T dan N sran
te] injil mereka 1Y lah oransé yah? i ki yahud
naizh berkata puld fmam 54 ”‘h) s ra dar cembelihan
rani - ad Jinikd i

Merely " 22 U/(ll’l hald (

Y erem erem u

Pada dasarny? m
kafy . sah 3KP
it di farang oleh 6% - li Kite0
ak 4y K2
an  tetapi kalau per :
ojehkd
pe . di polel
Tempuan Kristen dan pert
ahlj ki ‘ daﬂ A
itab ialah keturuﬂa“ asib mentau
Nasraﬂl

Y .
ahudi dan Injil untuk ora"®
v, (Beirut: par¥

e Al _(/mm

Mu
h};ammad [dris ASY
him 10.

<




2()07)

2 AI‘OW an Karim pan i din.

82

olong keturunan ahli kitab

Sesungguhnya wanita islam juga ters
ya .

ity Kitab al-Qur an ake ynan  Kitab (ahli kitab) yang di
rang orang

n )
yatakan dalam al-Qur an jalah ©

masi
asih mengesakan Allah.

Firman Allah surat al-Mai dah aya
, ! s © s .
° ) 2 [ s, L, ° s, . s ° ,' 3 ‘
’ 4 ‘ ,I,‘,’, ol.{:)/ ;ig,);:j_
) > ¢ . s P . g :
Vool L’;_).;-&:‘ Y9 «)‘f‘{ £ oY B
‘ / i ahli kitab atau bukan
Sebaliknya kalau laki Jaki afir paik dan ahl d
i keduany? eng
sedangkan wanitany? darl golongan jslam ernikahd®
Hal ini kar ungkin sekall jstert dapat
ma. H2 i
kedalam kekaﬁranny Oleh

te ) s .
gas di larang oleh 882

b .
Yuk suaminya kedalam ag?

Sebab ity tidak sah 12K jaki

Berdasarkan Firman Allah

Menurut ul

Umum, baik [ak! joki MY

musyrik, Dalam M2

Orang muslim men!
su akﬂn le-k
rat al-Maidah meruP

L Tetfe igh M

II[:“U Mas'ud, Za€n?
a1 291 ol “
-Qur 'an Karim par  1¢1



2

N

¢

83

bolehkan menikahi perempuan ahli kitab yang

n dalam kitabnya al

5 Al :ZJ,Y‘ PRES JJJJBJ

laki :
i muslim vang di
-Umm:

merd sl .
cka. Seperti vang di kataka

Bl s pll oA S 2T 3
L5 a0 o de 5
il dﬁf’mfrﬂ‘ef*éw

o\ q\:ﬂ\

Sla il
)*‘('.-*‘L»):_i;;;;\(.j,.
Jol 5l -5 ol 3 Laee 227

kum Ayd! ini ¢ _
erdi i dar! oran : asan. MO
nund di kawint oleh laki

:A}m")’a:
atakan mengendi .
u mere i
j wanild erekd- Sebagd
' ng perimdnt

Orun
di /1ag. muritk arab di man
ram kan mengwin
wanitdy
ridak menyukal

laki mereka akun wanitd
Sedangkan paré ulam?d .
Pernikahan antara aki-1aki m ot ¥
dikatakan dalam kitabny?
‘/L;Qs 2 A7 C

a\?&"ﬂkﬁa%))&w\,

sz - X
‘)ﬁ*—!;—ei?‘JL’”m

mgi;’_a/alkan menikahi wal;I ong

slim. Kare ah 1 ume ukatt

dnpa ol P 5% Jebit " iaki 194 mat?
ik crn i : m

awini oleh orang=° ng Isl . .._1askal Pula :

) M .
7 i 3hammad 1dris Asy- 572
id.hm_ 10.




84

aldly s A as o T P 4 O
(""‘5‘!") ﬁ);"U J; Lf’}‘ BiE oY a9

nci perempudn ahli kitab yang
ama atau mencuri anaknyd,
itah di duerah
ka akan tetapt
yangan ity dari
i suaminyd
dan harta

c“* i s e o 2 ‘)L:J
b P

w tidak membe
mfitnal dg
enikah dengdr ahli

Lah dengan mere

erangan pepe
atau mencac

(uk perang

a./"' s
) mam Svafi'm herkata sd)
wrdeka k ‘
" ;\ch/\u Locuali bila untuk me
wk , '
a boleh seorang muslim 1M

kekuas _
uasaan  Islam, niukd cah meni

mctkrah k .
kruh karcna sobub-sebab: Jitnah Pep
aumnyd, mencuri anaknyd

a
Qamanya atdu 3
Darul Hurbi (empal U

at :
au astrinya karend

"U”l/)u.\.u“ jag
azhab Syafi'T, disebutkan:

Sedangkan menurut M
: . 5 C—<‘i ol (J“‘l J’é Y

L oy et M €
-JI (Lg?‘w{ POl ahe Jorm ©
i %O”J‘:J}L;“-‘MLSLP

Jr-))“”‘r

mfa-wa il
dimzlzkf{” : , :
dari malaikat

i ¢ ik i wd

o cluk /J.()/e/;r menikah dcrlg k—bzza’ak Sang 4

)“?gawm/ purempucm : N diturht

)]qng bersuma merekd ald

Jibril seperti hukum yung ¢
t: 30

at at Tanah ﬂya % woogo

S e as

R X ek b

A % # T }011 \LEJ ,/ L 40 P

o2y A O 30 o}'jpb‘a& ‘r-é-"‘}"!“j

Berdasarkan sur

Selanjutny2 [mam
inikah!

b, %
)GJ h 8Irn":]_rn = . o
Nlm 4 Abi Zakariya @

2 401 . 53

\ofqbid, him 403. ny
Qur an Karim Dt Ier




fi
man Allah surat an
azh?C jem®
T al h . ()blem‘
Ah]dln‘d[AInshﬂrl' Pr

h

lrﬂ, ;

0

85

kem ;
udian
mcr A e A
cka sesat menyembah berhala, dan masuk keagama ahli
puan orang arab). Demikian juga

(perem
qurat dan Injil. Maka

Kitat

ab setel: ,

sctelah hamif agama mercka
asuk kitab yans masyhur dengan T

a adalah haram

orane A ;
g Azam itu m

cmpuan mereks
puan ahli

menik:
nikah dengan per

Menurut Qaul Mu’tamad
. oleh orans muslim ialah perempuan yang
n dari

kila ;
b vang halal dinikaht
au Yahud

meng:
ganut agama Nasrani at
g mereka) ¥

i sebagai agama keturuna
men g,zmut agama tersebut

ang !
um aI-Qur’an

enek moyan

Rasul (53bel
setelah al-Qu

0 v

r‘lng'Orang (n

.d diangka! menjad!
ran

sebhe
belum Nabi Muhammé
t Yahudi

y mengaﬂu

dity
runkan). Tegasny? orang ¥

Ba' ahli kitab-

nli kitab

h_]r i
un tidak di anggap seba
d bagi ah

qablif; 1
likum terscbut mcnjﬂd qay!

Pikiran mazhab Syafi’T ini men®
32

tetan:
tapi karena mengho™ pati 258! ket

fugaha mazhab SY2
kitah yang berdomisili di
Karahah) bagi yans
Malikiyah.

Kemudian dala

(budak), Tmam SY2"
_Nis

l
k)] bnu Mas ud, [aeﬂa' (afi
T yangg” pa

Hudzaemah




ka[zl]! ] > Ei (if
a} ‘](J ) | ‘] (1
) b‘ .
1

Malik;
Ivah.
uan ahli kitab
yang menjadi &
mat

Ke
mudi:
an dalam masalah peremp
ah dengan mereka

(bUd y
ﬂk)
] ]lTl'_
d4m as N
dS\"-SYﬂ ﬁ !
b 1 I]]Cﬂgharamk
an nlk

berda
Sdri\ ~
an firman Allab qurat an- _Nisa 25:
% - @ g i
}U ICJLW‘J'" ‘J‘ \“, ch
C? ¥ ;-b rgd" Cl"—""" .9
13 ;‘/ O-‘

°_§/ z
Lo -t le

Berg
asarkan
ayat diats 3 ot
Perempuan as Imam asy—Syaﬁ i mengharamkan menikahi
amat (budak) ahli kitab.
Kbl-nu
dian ;
Menik, ity asy-S Syafl’l juga polehkan [aki-laki muslim
ah de
i ngan wanita ahli kitab apP pila j ml wanita musllmah lebih
1
1t, berdasarkan hadis
JL.
i
" Le OV g “b‘ﬁ)\j‘f@';}*‘f"}\“u)«ﬂ
4 )g =
el , : "
o s S PR LGS Y ) 55 o'
Artj
nya:
. iid dart Jhnt Jurd’y dari 167¥
g Abe A‘/Ifc{bir birt Abdul[ah ng dita?
7l perempua Yahud! atal
erekd pada saal
- ada wakiy

“M,
eng
A
by ‘/;arkan kepadﬂ
sungguhnyd dia "
st
uK m

le
htq
n
a‘f’mﬁ nikah sescf'()mﬂé’
mauku Jubir erkd!® o
pesert? sake
17

pC}g
7]
ity !}Zzﬁan kota Kllffﬂh
Setelyp menemukd? per e
e emba i kam 4 mentalak m
tcarsf*’”t

Berdasar Kefer rang?”
ahudi

Mep;
Nikahi
ah -
1 perempuaﬂ ahll
X
i /“ ()“ 65
r
an Kerim D fer)¢ em m’y‘h " e
afi’h f“’”ﬂ

Uhy
mmad Idris ASY *

1t




an ‘;I—Qur an, (Bandung: M

87

wanita muslimah itu sedikit. Tetapi ji
slimah itu sedikit. Tetapi jika jumlah wanita itu banyak Ima
am
asy-Syafi’T menganj '
jurkan agar jangan menikaht
ahi mereka. Menur i
) ut Qurais

Shihab meyakini makna ahli kitab mencakup semua kaum Yahudi da
ahudi n
N i hingg ni .
asrani hingga masa kini. Hanya saja ada syarat yakni perempuan ya
. ng

boleh di nikahi adalah perempuan baik baik sebaimana di ungkapkan pada
pa

surat al-Maidah ayat 3, yakni “wal muhsanat minallazina wtil kitab”

ua
puan perempuan terhormat yang selalu menjaga kesucian dirinya

(perem
yang boleh di nikahi adalah bukan

yang di beri kitab suci), Artinya
sembarang perempuan ahli kitab melainkan terbatas pada perempuan

tertentu sebagaimana dinyatakan dalam tersebut.

Selain itu ulama kenamaan Mesir Muhammad Saltut, berpendapat

muslim dengan perempuan
posisi suami laki laki memiliki

ahli kitab di bolehkan

pernikahan laki laki

gl dakwah. Dalam

sebagai salah satu strate
engan ahlak

ntuk mendidik kelurga, isteri, dan anak anak mareka d

u di haharapkan untuk
rhadap Islam, terutama d

g baik terhadapnya di

hak u
mengeliminir kebencian dan

[slam. Pernikahan it
rang non muslim € i hati isteri.
rlakuan suaminya yan
aikan Islam dan bahwa Islam

dendam orang ©
ga isteri dengan pe
| keindahan dan keb

urna kepada isteri akan tetapi kalau

tersebut di larang.”’

Demikian ju
n akan mengena

harapka
ak yang semp

memberikan hak h

harapan 1tU tidak erwujud seb
Dengan demikian mazhab Hanafi dan mazhab  SyafiT
membolehkan pemikahan dengan ahli kita
izan, 1996), him. 196.

% Qurais Shihab, Wawdas




88 -
‘r

B. M
* Metode Isti
stinbath Huku
m Mazhab Hanafi d
M ] an mazhab Syafi’t Ten
tang

Pernika
ahan ; .
Antara Muslim Dengan Ahli Kitab
hab HanafT Tentang Pernikahan Antara

. M
etode Istinbath Hukum Maz

Musli
slim Dengan Ahli Kitab
Mazh T
ab Hanafl adalah mazhab yang didirikan oleh Imam Hanafi di
umnya adalah al-Qur’an, sunnah, ijma’s qiyas

ma
na metode istinbath huk
umi pemikahan dengan

dan ¢
urf’ .
. Metode istinbath Hanafi dalam mengh
perem .
puan ahli kitab adalah perdasarka grman Allah gWT surat al-
Maidah ayat 5 :
o’,: . . I K Lo ”o,,
rgf‘-‘ﬁ;.ﬁ By ‘jjj‘j*‘j" ,&'/’\.‘-ﬁ"’kjdu}‘u’::—')wb
16 ’°, ., .{'}/1/,./.‘/0/1 "“” f‘ “
J\_,\)—\ L_EW y) J?JW = = S ’i
Berdasarkan surat al-Maidah tersebub mam Hanafl menghalatkan ,
halnya dengan perempua’ Majist [nam pansfl membolehic
m .
enikah dengan mMere perd2s?f kart
Fi , 5 ,
irman Allah SWT surat @ _An'am ayat ]
2 , ¢ s 2 £
Lk 5 Jf‘w!%ﬂo'
31—~ = e l’)():a f;ol’w",ww‘)pv s -
)
menlk wanit? i kitab yang tidak
Kemudia selei” " jlah dan |-Mas! atra Alla
takan bahwa 3
T yrat at” bah ye!
S : s
ebagaimana firman Allab
pim. 86

[e,yerﬂ )/ﬂ

7] l’;(‘Qur an Karim! Dar
id him. 118.




89

2 el 500 gy b 1 5 2 5,

: i menjadi dasar bagi Imam Hanafi atas

Avat dari

vat dari surat at-Taubah 1

h dengan wanita Majiisi, karena sebelum al-
n kitab untuk d

(Yahudi
i dan Nasrani). Maka menikah dengan Majsi pukumnya haraf-

ket
1dak
ak bolchannya menika
ua golongan saja

QUr'an A
llah SWT hanya menurunka

rang muslim boleh

Dan f; : L’U ’
irman Allah SWT surat zm—NiSa ayat <% -
v ‘,Q J1

}(“,
’ J\Jd / of W VQ‘
t kecuali ada dalil yané

. maknd terseb

Maka tidak boleh keluar dar!
n dengan a

’77(3]7 .
takhsis ( pcngkususan) da

seb ..
ut hujjah yang keluarl
Me . 1¢
mbolehkan seorang mer!
be . utrd
Tkata Uzair dap al—l\/lafﬂ11 adalah ? . dan 8l
aff, ahli kitab jika ™
tuh . dan Nas
an dan orang-ora"8 *

40

ad
alah putra Allah”™-

38¥—/
o 3 7 [’_.1 . 31
e mad alfﬂurﬂa'd' P

b

19 ) ,
4 6;3, ’;]r]n‘:' ’;faggm Dat jer]
albal . pam
| AziZ pin MY

g,

N
Humaidi bin AbdV




90

S 131
eba&dlmana ddlam Sebuah hadlS .
- d?d{ bﬁj'“’“S!‘Jﬁ‘k“"Lfféb‘j

sebagaimand ahli kitab

nakan sembelihan

f"""b"\;l{‘\)p—f

ku (orang-ordng
wanild merekda,

l‘l)er/

keca ‘/‘/‘U/(un/ulz merce. Maj st
{

ali  tidak  menikahi duanime.

”Iere/(ll vegs

Abu Tsaur mengatax

Wani oy .

nita Majisi, alasan lain karend ada sebud

Pernah menikahi wania Majasi dan karena merek? masih ditetapkan
ereka mirip denga” orang-orang

te
tkena jiz/uh (pajak) sehinggd status ™M

Ya :
hudi dan Nasrani."

!
rkemuka dari maz

perempuan ahli harbi berdasark

ern; :
Pernikahan seorang musi™ dengan 4
Tentans pe

M
€lode Istinbath Hukum
ang perni

Mugt; .
uslim Dengan Ahli kitab
azhab Sya

Dasar pengambli
Seor: b adalal -
rang muslim denga” ahli ki*? PRI )" ol
F 4 s . y ‘) d ‘ ;, 3 )0
/. ‘y ,e ’ .4 27 s ‘J. i’ 'q
w3y

b oy
] 2 a:;s“dln Syarkhasy al- blﬂ
43 umaidi bin AbdV A 'Z 86
. him '
omalt” a.b

)
(”' an Karim DAl ferl




m Syafi’ menghalalkan pernikahan

. kitab. Karena me

Berdasark
rdasarkan ayat di atas. Ima
reka dapat

SCo
rang mushm dengi
i diharapkan bisa

dipe
ipengaruhi  suaminyd.
mengikuti ,
engikuti suaminya yang [slam.
18 disebutkan ;

Dan dalam scbuah hadis
) de) U o2

-

e
engubarkan kan /Iba'u/

esu
ngguhnya did mendcn ar -
perlslr

)

belfl:zl Seorang muslim
Pengk ['/"b“‘ hin
waku,u- “k‘{'l kotu
Selela/?”/:l ”‘(“/\’ jenemt ar
ami kemball, fami 7

n kemerangaﬂ -
jtu JV
p karen? pad? am Syafl’

’I’SU”
ufh be¢ nlS/ ,44

Berdasarka

deng :
Ngan perempuan ahli kitd

e
Nganjurkan tidak

b]]
4 orang muslim tidak me

Sedangkan pard ! am gi 4"
yah¥ : yril( kare®

haj

orang [slam menika

Nagran, o™ "

Srani sekarang ini i ™
Jilid

M P a/a
uhammad 1dris asy-Sy2 "

L




ber:
rdhs_up-
geapan |
¢ yahwa Al
4 Allah beran . .
sebagai anakan Uzair dan A|-Masi
gai ul al- asih sendiri di
an. N ianggap
i ldl\{l 1me
de cnurut ulamd Qyafl’T
near yall fyah mereka b
Lan ora al:
ne sk
g Islam, baik lukt-luki maupun wanitany?
qubah ayat 30:

lah SWT curat at-

Berd:
rdasarkan firman Alld
;,‘AL\ " ;\ ; ' B .s ' o O/
1y ekt 5 RSy mwd; o J}’eﬂxuﬁw

p Berdasarkan @
Cr

d.lempuan ahli kitab yang
My

., runkan al-Kitab Kepada ke cduany? e
0 Ongan YahUd] dan meﬂgik

fang Sabi’in dan gamirah- 4n merek? dan

Me
mak,
an sembelihan mere

Disebutkan Jug? dala
e U
" s Jo

Mo
J"'-‘a o 'Lﬁi_é J:}}\J\j 2
Aryj
e MY . rkatd:
Tely il /Vfﬂﬂd dar ] n J:” ‘;’{1 itah
"/a/;?m‘)”gf!hmkm fpacl aml st 4 Arab dl»febi; ang e padc;
ere ukar® srd?y yalt® yane
ot A0 d : [qr(,lll e o g 0 erekd
) g "
7 )ra

\un

o

arek(f’”’myu uhli m
Taurat dah /—1 f(l[m

.‘5
153
erfe mhnya, plm:

o
£}
bid, ur an Karim 1?4

\




93

da;
1 keb
unyvakar
1 n
rarnusid merekd pukan dari sebagian mereka (disebut

sehao
agar ahly kiab) .’
sebut menurut [mam asy-Syafi’1yans

at ter
mereka Taurat d

Berdas
erdasarkan atsar sahab
diset
S€but ahli k
i kitab adalah yang datang kepada an Injil
ca darl kebanyak

q agama merek

an manusia

Ad:
apun
orang vang masuk P‘ld
maka tldak

disebul ahli

g Nasrani Arab.
udak ahli kitab [mam 35

buk
dn dar
far sebagran mereka (

t@r
Mas
asuk ahl k
thli kitab, seperti oran
y-Syaﬁ’T

Kemudi :
nudian dalam hal mcm’kahl

T surat all n-Nisd ayat 25

”'}JJJ

,§~J* )J’r‘(”
w S0

berd
dsark: =
wrkan firman Allah SW

c&t,’ ’
Ls Muu)l\d

BQI— : d an
das; ran menikal e
) arkan ayat tersebul [mam asy-Sy2! melarané

puan ahli kitab yang b5 pudak
A'Ialis- an mazha? syt

[
¢
lltan
tara Mu

Ry

Nafy

I I berdasarkan idt!
Ubg,

k adap p

ity
sel.
@uan
Mg

1. My M
v d:?d ldris Asy- Sydfl
Karim dan 1€%

atay boleh terh




Ya
4. Msudin agy- -
asy-Syarkhash® i va.
A omalt’

u sebutkan dalam

adalah Tuh:
Tuhan dan Uzair juga Tuhan- Sebagaimand belia

.
oS e Sy O ey

N
J.Q-‘Jv_’};'v\tn .Lv ,‘J\\a
< - . el o W
Amn)’a:
smakdn .s'emheli/zan ahli /citab'apa'bila
d yhan dar Uzair  J#82

Day
) 1 W
vaph hendaklah Jungan me
al-Mds
n meré

me,-

. cky he

Uhan /hcrk"}u/\'man puhwd

' )""./ungunluh memperts 1peremp110

Dari keteran

Pang
ane:
ngan Imam j japafl

Meyakin: .
yakini bahwa Uzair dan a]-MaSlh
Menik, :
ikah dengan mereka- St:larl_lumya
Mep;. .
Jaga kehormatan dari perbuatan zind
g
. Jadi menurut mazhab Hanafl
n ahll kitab ¥2" ,
. j-Ma5

ingje o
kahi adalah peremP“?

ber y

buat zina, Dan tidak meyaki™ 1
. mb0 €

Jub’a me . at 3

Kemudian mazhab Hanaﬁ

a .
yang berstatus u

Dy
N ayat 24:

Berdasarkan

Mep
kahi budak percmPU

Uy’
an Karim Dan



me
mb
erika
dn h
atasan tentang
puunp

Jdengan qurat al-

SUI.‘[
l'll \
L l; M ~
A 5‘

(‘“‘)3 &L.S/

. d ¢

de
nga
n
pere
mpk '
. an Majis! N
) i karend ‘
unk:
an kit
itab untuk dud ol
g ongan sajd

Mak
a
meni
) enikah dengan
N R m
nk '
an kitab (samawi)

S .
elanjutnya Imam H

ere /(U /”‘”u'
yan

(,r/
ak

wukanlah m
crern

en
ga
o oan
mbe/,lildak menikd! i
an merckd’
maka J

Dengan ke

\

e

n

ghukumi ha
aram

Mg
n
Yembah apt
pi). Karend t

9

5, 1bi

e
sudin asy-Syar?

Ar"”ya
Ma/'z?ﬁ‘i) sepel
grekd (M

teran gan
er Cmp




Berdas:
rdasarkan firman

Y

&n-o:.f—l L
»3 *{/W’ iy A ot
Selain itu me
Men
gancam kei
am keimanan juga akan men

Muslj
m.
Ancaman hilangnya KcX

daly
m ‘
hal menikah dengah kiwblyah

Dari pendapat t€f®

lll]t
uk ¢;
t .
idak menikaht mereka

apab.
1l 1
a mendahulukan untuk menik

Maf;
agy
d (kerusakan) karen? aka?

th
gan ;
Ibunya karena ib

Iy
kn
. Ya. Sehingga besar
ll)u
. Anak

L Dy,
e |
f k Fuan ahli harbi akan men"ad’
8
qa sifdt alt

‘ 5 4

lz “[ J iy an Koy ”’:—/‘;”’”’7‘,/‘3 )l(lh’”
i

fiz AnS

Mmah T Yangg©

Jika
pe
rikahan dengan orans musyrik

fiyg
yang ahli harbh 42k
. bu

FESE R )

Ny

nikah dengan orang M

ya

Allah SWT surat al-Ba

usynk di

gancam m genc

qarah ayat 221:

96

}.LJII),&\D

rasi Islam dan K

1masad

: jak dilarang Ke
. garul harbh

khawatirkan akan

eluarga

pan,

mudian

ulama




97

Selan;
: jutnya da
lam ,
dalam masalah perempuan ahli kitab zimmi, Imam
-a karend sifat Zimmi

Hanaﬁ m
cmbo )l .
lehkan mentkah dengan mereK

Sed
angk:
gkan menurut penulis tu

Oleh
Syara ad:
Pemnik adalah untuk kcmaslahatan
1 ahan
SCOI« ) g
rang mushm dengan perempuan ahli kitab memmbulka
erempuan ahli Kitab aka menjadi
nikah

asla
hatan yang di harapkan P

Mugl;

m maka di perbolehkal Namun ke?

%Bi trag; n agamé a
Si agama, pclakbdndn ipadah. b dan Pe

ak 2 naknyaJ ug membingung

den
gan or
ang v
ng yang berlaina kan M€
gi anak anakny2,

Yang
ana:ka" berakibat bagi 37
g ::I apakah akan mcngikuti ag
- i kitab bahkan mungkin
ahan karena tidak di syakin?” yant
Alasan di makruhkan
Kk anak?

pingugk a
. Karé

My
C
u‘nya ftnah Mem
akan tetapl
si

8am
a
ayahnya atau jpuny?2
n
Meng:; un
1 ngasuh anakny? ma r kef?
AMma :
Mg lbu“ya

Dalam hal ini Ki® perl
g

Me
k Chee
g S kema/.'s'adafﬂﬂ
, 1ﬂrl/¢”

My
% -S[ahalan,.'”
an, P#

M
19 Uhtar
m, hlm Ysalhya, Faturrahm
- 3




)
alisis terhadap Metod

\\_/
: er) e/ﬂﬂh' o

ahli kitab karena

adi jelas lebih batk tidak men ikahi perempual

dkan me .
mengakibatkan matsadat (keburukan) pada

keluarga Yans akan

gan pcmikahan.

menyeb
yebabkan retaknya hubuns
-7 Tentang

¢ Istinbath Hukum [mam asy-Syaﬁ

ikahan Antara Muslim Dengan Ahli Kitab
mam

Sebagimana telah pe

AY-Syafi s
Y-Syafi's mcnghukumi muba
. (mam asy—SY

Berdasarkan curat al-
.o ° o’
- V) , 24 L

al.
Bagarah ayat 221 tentant
i ay? a0t

Ba
Nyak perbedaan pendaP ;
Syafs 9 lrﬂef‘y
Yafi'Tyah surat al—BaCla"ﬁl 2 orahd musY
lak;
Haki maupun peremp )
o1 gd8
. 5}’ 51““ a
Dalam hal ini mt ajadi rukhsah

Mep;
ikah dengan oran®

lak;

S¢
Al
Qur'an Karim par 1




ditujukan kepada laki-laki muslim yang boleh menikahi

yang khusus

dalam kitabnya :

Y1 JaT o ol ol 5 e ol 3 L W 5 0k 3 B 85
| Sloaglt o o5 01 g S il ¢

ol ;\},C\.{s JN}‘&LAJ&W)\CJJJ(&Q;,M@&L}@YHJAJ,}
wb'-gl:ﬁ\

b

unnya ayal ini turun pada suatu

rombongan orang-orang musyrik arab, di mand mereka terdiri dari
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suami akan mudah tertarik dengan isterinya karena kebodohan si suami
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yang asli. Pandangan tersebut di dasarkan pada surat al-Maidah ayat 5
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis membahas secara kesleuruhan Bab I sampai Bab IV,

maa sampailah pada Bab Penutup yang berisi kesimpulan, saran dan penutup
Sebelum memberikan saran-saran, terlebih dahulu penulis menyimpulkan isi

pembahasn skripsi ini :
-Maidah ayat 5, pada intinya

| Imdm Hanafl berdasarkan surat al
han antara seorang muslim dengan ahli Kkitab.

membolehkan pernika
h dinikahi menurutnya adalah

Sedangkan perempuan ahli kitab yang bole
rempuan ahli kitab baik merdeka atau budak yang dianjurkan menjaga
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dengan Taurat dan Injil. Imdm asy-Syafi’T juga menghalalkan pernikahan
seorang muslim dengan perempuan ahli kitab dengan mendasarkan pada
surat al-Maidah ayat 5, akan tetapi membatasinya ketika wanita muslimah
berjumlah sedikit, dengan dikuatkan hadits yang mengatakan bahwa Jubair
ketika ditanya tentang nikah perempuan ahli kitab pad saat pnaklukn kota
Kufah. Sedangkan para ulama madzhab Syafi’T tidak menyukai apabila
seorang muslim menikah dengan wanita ahli kitab. Kemudian dalam hal

menikah dengan budak ahli kitab, Imam asy-Syafi’T burdasarkan surat an-

Nisa ayat 25 tidak membolehkan atau mengharamkan menikah perempuan

budak ahli kitab.

gi metodologis pendapat Imam Hanaff pada
h di nikahi hendaklah wanita ahli kitab

tafsir dari lafad al-Muhsanat.
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-Maidah menja

n surat al
uk menikahi wanita ahli

mpuan. Sedangka
aki laki muslim unt
is lebih setuju dengan
perempuan ahli

maupun pere
pendapat
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B. Saran-Saran

1. Kepada seluruh
kaum muslimin
yang mengikut mazhab
Hanafi dan

mazhab Syafi’T HanafT. i
, penulis sarankan su
paya mengikuti ajaran I
slam

untuk dijadikan dasar sah tidaknya suatu perkawinan

Ke a ]
y

apabila menikah dengan ahlikitab walaupun di perbolehka
ehkan.

Bagi seluruh remaj i
ja muslim dan muslimah h
endaklah untuk tidak
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mengikuti : .
engikuti perasaan cinta saja atau bila akan menikah hendaklah lebih
ebi

mengutamakan dari sisi agama.
endaklah menikah di KUA sehingga

4. Bagi para pemuda dan pemudi h

terjaga keislaman dan keimanannya.

C. Penutup
n memanjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, penulis
bil ‘alamin, penulis bis

jauh dari sempurna. Hal

Denga
a menyelesaikan

n a//zamdulz’/lahirab
penulis merasa masih
Hal ini karena sifat manusia
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laupun skripsi ini
empurnaan hanya milik Allah SWT.

an penulis yang terbata

an dan kemampu
n ity penulis sangat mengharapkan

a demi kesempurnaan

skripsi ini, W2
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as dari kekurang

tidak terlep
ya. Maka da

dimaklumi adan

paca dan akan penulis terim

hendaklah

kritik dan saran dari pem
ra pihak yang sude

yak kepada P

skripsi 1ni.
psi dapat di sel

'makasih ban
' ' ikan

' il skr esaikan,

membantu karend tanpa pantuany? dar mustah

‘
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dan semoga amalnya menjadi amal sholeh. Selebihnya penulis hanya
memohon kepada Allah SWT semoga skripsi ini bermanfaat, khususnya bagi

penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca. Dengan ini penulis ucapkan

terima kasih.

Penulis

A4

Ani Listiawati
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama - Ani Listiawati
TTL - OKUT, 22 Agustus 1983
Alamat . Pusun 3 Bumi Rahayu RT 02 RW 03 Kcl. Tambakboyo, Buay
Madang OKUT Sumsel
Nama orang tui
Ayah : Afandi
Pekerjaan  : Wiraswasta
Ibu . Jubaidah
Pekerjaan  : Petani |

Alamat - Dusun 3 Bumi Rahayu RT 02 RW 03 Kel. Tambakboyo, Buay

Madang OKUT Sumsel

Riwayat Pendidikan
MI Bumi Rahayu
SLTP NU Bumi Rahay
MA Lugmanul Fakim Batu M

Kel. Tambakboyo
u Tambakboyo
arta II

urwokerto Julus teori 2007

STAINP

Pendidikan Non Formal:

gmanul [{akim Batu Marta 11

Ponpes Lu

hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya

Demikianlah daltar riwayat

Penylis

AR
Anil Listiawatl

1
i




DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO

nor - Sti.23/PK.1/PP.009/ / burwokerto. 31 Juli 2007

- Bimbingan Skripsi

Kepada Yth. Ridwan, M.Ag.

Dosen Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto

Di Purwokerto

Assalanud’ alaikum We. Wb.

Dengan ini kami mohon Saudara untuk bersedia menjadi Pembimbing Skripsi

mahasiswa sebagai berikut .
i

Nama - Ani Listiawati

NIM - 022640007
Jurusan - Syariah
T - 2002
Anckacan Tahun - =
) mirahayu R 02 RW 03 Kel. Tambakboyo |

Dusun I Bu
UT Sumatra Selatan

Alamat :
Buay Madang OK
nya kami ucapkan terima kasth.

an Saudara, sebelum

Kemudian atas perken

. |
i

i

!

. ’
Wassalamu 'claiku .




DEPARTEMEN AGAMA
SEFRKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JURUSAN SYARIAH
Alamat: JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN
STA. 26/KJS/PP.009/<2 2 /2007

Yilng bertanda tangan di bawah ini Ketua Jurusan Syariah, menerangkan bahwa :

Nama - ANI LISTIAWATI
NIM . 022640007
Semester : X

Prodi :  AS

Mahasiswa tersebut benar-benar telah melaksanakan ujian komprehensif pado

ri: Senin, tanggal 19 Februari 2007 dengan nilai C.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dapat digunakan sebagaimana

Stinya.

urwokerto, 20 Februari 2007




DEPARTEMAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI

(STAIN) PURWOKERTO
JL. A. Yani No. 40A Telp. 0281-365624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR
Nomor : Sti-23/K.J/PP.009/ /2007

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Sidang Seminar Proposal Skripsi Jurusan

Syari’ah STAIN Purwokerto menerangkan bahwa:

- Ani Listiawati

Nama
NIM . 022640007
Semester . XI (sebelas)

Jurusan/Prodi Syari’ah / AS

Benar-benar telah melaksanakan Seminar Proposal Skripsi dengan judul :
PERNIKAHAN BEDA AGAMA DALAM PANDANGAN MADZHAB SYAFI'l DAN

HANAFI

'ada tanggal 2 Agustus 2007 dan dinyatakan : LULUS

agai berikut:

Dengan perubahan proposal / hasil seminar proposal seb
gan ahlul kitab

 Fokus penelitian pada pernikahan antara muslim den

an dapat digunakan sebagai syarat untuk

erangan ini dibuat d

Demikian surat ket
; o 1.
lakukan riset penulisan skripsi program S-1

Dibuatdi  ° Purwokerto

Pada tanggal : 10 September 2007

Gekretaris Jurusan




DEPARTEMEN AGAMA RI
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
Alamat : JI. Jend. A. Yani No. 40 A Telp. 0281-635624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

p=1

JRAT KETERANGAN MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Nomor : STA.26/PK.I/PP.009/ /2005

Yang bertanda tangan dibawah 1ni, Ketua Jurusan Syariah STAIN Purwokerto

Nenecrangkan bahwa :

Narma - AL T AWAT
NIM . 02407
~Semester Y

Jurusan/Prodi : §7rqp (dh / LAY

lelah mengikuti seminar proposal pada :

\Nau—}'—# Ha ri/raﬁggal ' Presenter T Tanda tangan moderator
_ Kansaizae 2o |54 Bohayair, | M,
- e )

~ e 124 200¢ l (gu[jj fft}ﬁ?@ﬁti ; \.)d |
. Eelﬁ%-lzé{- o t@ng__w_nw@\_m;&___iw —_—
L Sp Rty _ ' “""_‘"’{
| A s 3, _
LMy . Mubymed Zié{‘rt_l_L___’&/_J ___________________ |

L : : slinasi s Ik
Dimikian surat keterangan ini dibuat dan dapat digunakan sebagai syarat untu

o . i
ellgajukan judul proposal skripst.

Purwokerto, '2- Apl 2005

An. Ketua
Ketua Jurusan Syariah

Drs. A, Luthfl Hamidl, M.Ag
NIP. 150 252 267




DEPARTEMAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
(STAIN) PURWOKERTO
JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-365624 Fax. 636553

: : Purwokerto 53126

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Hari/Tanggal : Kamis, 2 Agustus 2007
L Waktu/Jam : Pukul 08.00 WIB
[, Nama : Ani Listiawati
L NIM : 022640007
. Semester/Jurusan : X/ Syariah
l. Tahun Akademik : 2006/2007
. Tempat : Gedung Lab. Syariah
.Peserta Seminar . (Dalam Tabel)
_NIM Peseta / Angkatan Tandatangan i)
0326 220 2 G ur khar yok-C 200 I C%f
2 Oﬂ-_ﬁ‘—ek{oc’;—( ! (P by ¢ ‘;"Ctif-' {4,['\‘1[/‘ L. 2 \- P et
022650 29 St Ratna (nosih 2002 3%
1029673000 V. osnauontt 200 3 4 /j@
. ; 2003
03262202 Cry .(/MHTUW 5 C#HD ) .
%abrzero | Hant Mgyt mby 2003 6 (ﬁ@“%
0225400 \o FreRy Hdayak 20672 7 \9‘3 1 ;
d e [N N . ) 7 . [’ '
032640& 9 {:Q ks g\}h g f\}dﬂl’” QQZ 8 >‘ ¢
%132 624 Umi Muthoharoh P 0 .
: : core 10~/
6‘22 Ve soem ﬂ:'OVﬁ‘"‘ Jew e

Nl i

Purwokerto, 2 Agustus 2007
Pembimbing

Ridwan, M.Ag
NIP. 150 299 959




DEPARTEMAN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]
(STAIN) PURWOKERTO

JI. A. Yani No. 40A Telp. 0281-365624 Fax. 636553
Purwokerto 53126

DAFTAR HADIR SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

: Kamis, 2 Agustus 2007

Hari/Tanggal
). Waktu/Jam : Pukul 08.00 WIB
, Nama : Ani Listiawati
. NIM : 022640007
. Semester/Jurusan " ¢ Syariah
. Tahun Akademik : 2006/2007
Tempat . Gedung Lab. Syariah
Peserta Seminar : (Dalam Tabel)
J;L NIM ; Peseta Angkatan Tandatangan ” l
0326 22023 CAdi —ur khhariyak-C ekl | dﬁi’z
ox 2«6‘{@0;—! ? v LJ g ;C'_JL !‘/l,[ﬂl\!ﬁ 200 7. 2 A )
022650 29 S patna (hngsi, 2002 3%
032622040 Eosnawontt 200 3 4 AM
: P &)
03262207 Cri tHahyune 2003 5 C.(,W‘EP o
932622610 Hant  Mysyl b 2002 6 ﬁ““‘/ﬂi
022 €400 \0 JFA-,R\)' H,’d‘agab 2062 7 \9‘3 Ki{ )
' O - ; 3 —F [’(J»‘-
“Reqyo 9 Feb SVITERyan o2 o
. o harohn 10023 9 DH‘
042&? 39 | Vesoen Toviter S - t:‘ Tt \j*

Purwokerto, 2 Agustus 2007

Pembimbing

Ridwan, M.Ag
NIP. 150 299 959
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
( STAIN ) PURWOKERTO
UNIT PELAYANAN BAHASA
%mat . JI. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126

SERTIFIKAT

Nomor : STA.26/KB/PP.009/a/.54 2003

Diberikan Kepada:
Ani Listiawati

--------------------------------------------------------------------------------------------------

Nama

Tempat/Tgl. Lahir Y TP ST PP TPPTIIOS

NIM L irereriesessrarsrasesseressssrenntesesens rreeressssarnersoniesasssartEanessrobaastressessesants
karena telah mengikuti - -ogram Pengembangan Bahasa Inggris Tahun Akademik .55, [ 5550, ,

Selama dua semester dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :

SEMESTER | SEMESTER Ii
No. | KEMAHIRAN ANGKA HURUF | ANGKA HURUF

1. |istening C+ C

2 Speaking r

B

3. Reading
T - | C

4, Writing

\\ e e— C

S Structure

6 Translation

il 2004
Purwokerto, 01 April 20
UNIT PELAYANAN BAtiASA

: 4 . . { e
. PR .~\ . - . . . : Lt \\‘ _J/\‘\‘ .
Ty r--»t:(;ii‘p}-{ £ YR 14‘%{*41’ Q{""’ TERNIA) ax)
T T Y T A NS AT R R T RE ANRED S RNEIN:
e AT @.gll iYW j‘!m!_.” Y;"..\{l}.i,.,...”\ '\V%:EZ b
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DEPARTEMEN AGAMA
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
. ( STAIN ) PURWOKERTO
: UNIT PELAYANAN BAHASA
_élamat - Jl. A. Yani No. 40 A Telp. 0281 - 635624 Purwokerto 53126

SERTIFIKAT

Nomor : STA.26/KB/PP.009/ All.47] 2003

Diberikan Kepada :
Ani Listiawati

..................................................................................................

Nama :
Tempat/Tgl. Lahir .. SumateraSeIatan,zzé\gustus1983 ...................

.
--------------------------------------------------------------------------------------------------

NIM ;
karena telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa Arab Tahun Akademik 20022903,

er dengan bobot komulatif 12 Sks dengan nilai sebagai berikut :

Selama dua semest
SEMESTER | SEMESTER I
He- KEMARIRAR ANGKA HURUF ANGKA HURUF
1. [stima’ A A
B
2 Hiwar | B
B
3. Qira’ah A
[ ——
A A
4, Kitabah - r
A
v B LA
5, Qawa'id L
/—T/,J _Cr |
3. j Tarjan".aI—.”"i""’4_#]__,._-——J —

f~

01 April 2004
SA
NAN ,B/@A

purwokerto,

-
18
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. : Purwokerto, 25 Maret 2007 &3
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DEPARTEMEN AGAM A
SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI (STAIN]
PURWOKERTO
LABORATORIUM JURUSAN SYARTAH

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/PPL.SY/59/2006

Berdasarkan Rapat Yudisium Panitia PPL Jurusan Syari'ah Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (S TAIN) Purwokerto pada tanggal 12 April
2006 menerangkan bahwa :

Nama : ANI LISTIAWATI

NIM : 022640007
Turusan/Prodi : Syari'ah/ Ahwal al-Syakhshiyyah

Telah mengikuti - Praktek  Pengalaman  Lapangan (PPL) Jurusan
Svari'ah STAIN Purwokerto Angkatan VI Tahun Akademik 2005/2006
di :

[. Pengadilan Agama (PA) Purwokerto

2. Pengadilan Negeri (PN) Purwokerto

3. Kantor Urusan Agama (KUA) Purwokerto
Mulai dari tanggal | Februari 2006 sampai dengan 4 April 2006 dan
dinvatakan LULUS dengan nilai A

Sertifikat ini diberikan sebagai tanda bukti lclal'l mengikuti PI"L .l.uru_§an
Svari'ah STAIN Purwokerto dan juga sebagai syarat mengikuti ujian
munaqosah skripsi

Purwokerto, 17 April 2006

Mengetahur,
usan Svari‘ah

g g “W"Qfm_}}rul Ulum, SH
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